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" ABSTRAK

Tﬁduan‘dari sﬁatu"peh&éloﬂéé&ﬁaﬁnfpérkuliahan ada-

1ah untuk dapat membinsa atau mennmhuhkan pengetahuan.

ketrampilan. atau sikapvsikap tertentu pada diri " mahae
siswa, Tudunn teraebut akan teroapai dengan sebaik-baik— N
nya bila diiringi dengan pengorganiaasian perkuliahan

- yang: teratur. torennana dan berorientasi pads mahaai:wn

pada satu sogi dan penguaaaan ayarat-syarat keproreaio- .
nnlan pada aogi yang lain._ﬁ”

" Penelitian ini bertujuan melihat pendapat mahaaiavt

- —

- terhadap pongorganisaaian perkuliahan pada aalah gatu ma~

ta kuliah di Jurusan PFB FIP IKIP Padang yaitu mata kKu-
1inh tekntk-teknik dan Laboratorium ‘Konseling. Selandut-

" .nye Juga dilihat hubungan antara pendapat yans,barkenann "
donsan pensorganisaaiun porkuliahan tersebut dengnn pen=

.Ldapat nereka bsrkenaan dungan pengembangan aikap keprofe-

sionalnnddalnm bidans bimbingan dan konseling..

e Uhtuk nanoapai tuauan tersebut di ataﬁ. dilakukan

ponsumpulnn data densan menyebntkan angkot kepada nodun-
lah mahasiswa yang telah mengikuti kulieh Teknik dan La-
boratoriun Konaseling mulai semester Juli « Desember 1984

sampai densan sémeatexr Juli - Deaembor 1985.

Analiaia data dilaknkan dengan menerapkan rumus t-

tes dan korelasi Produot Moment dengan haail bahwa (a)

terdapat_perbadaan yang'berarti antara'pendapat mahgsisua




borkonann dongnn pongorganiuasian parkulinhan Taknik dan
Imhoratorium Konseling antara Lelompok responden semese
ter Jull = Despmbar 1985 dengan kelompok responden se-
mpsteﬁ'sebelpmnya, pada taraf signifikéﬁsi 5%, (b) ter-
dapat perbedaan yang,berarﬁi antarea ﬁendgpat mahasiswa
kéloﬁpok responden semestor Julli - Desember 1985 dengan.
kelonpok responden semester sebelumnya berkensan dengan
pengémbansan sikap keprofesionalan dalﬁm bidang bimbing-
" an dan konseling, (o) secara umum terdapat hubungan yang
berarti antara pendapat mahasiswa berkenaan dengan peng-
orgnniaasian perkuliahan Peknilk dan Laboratorium Konse-
ling dengnn pendapat meraka berkenaan dengan pengenbang=
en sikap keproresionalan_dalam bidang bimbingan dan kone
seling pada taraf Bisnifikapsi 5%e '
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PENQANPAR

‘ 'Ko'giataﬁ rpenolit:lun' me'rupaxan darma yané tidak de-
pat ditinggalkan dalam perdalanan karir akl.damik staf
pongadar, Darma ini harus d:l.integrae:l.kan ke delem kegi-
atan sehari-hari den diporgunakan oleh staf pensa,jar
_da‘.lam prosos pengambilan keputusan profesional.

Proposisi di atas mbmpun;fai konsekuensi dalam pe-
ngelolasn penel:ltian di IKIP Pldans. Selain berorientae
sl kepada pengombangan i.lmu. sexrta torapannya. Pusat Pe=-
'nelitian IKIP Padang bemuaha mendorong staf pengajar
untuk melskukan penelitisn sebagal baglan yang tidak
terpiﬁahkan dari liog:l.atan heng‘a;jarnya. Ini berarti haw-
" rus ditimbulken citra, bahwa penenuan bukan senatae
nata bcrsnna karenn metodolog:lnya yang kelihatan cange
gih uehinggn mem'berikan kesan angker, tetapi terlobih-
lebin borgunn untuk staf pengaaar yang beraang‘mtan :
. untuk memperbaiki perilaku akdemiknya. Oleh karena itu
pengembangan kualitas penelit:lm dilakukan dengan mnee
nayusun -tuntutan kual:ltaa iim dengan tahepan kewoenong-
an akademik ponol:lti. aeperm mg ditun:]ukkan dengan
kepangkatannya.

Baya marasa gemb:l.ra penelitian ini dapat diBelenai-
knn olsh peneliti. Terlopaa dard .taktor-raktor lainnye,
penyelesaian suatu ponelit:lan sel;u'uanya Juga memberi-
kan “"Sanse of achievenent" kepada peneliti dalam ke=-
glatan akedeniknya, lebih _—d_ari pada sekedar memenuhi

e
* a
.



o ‘tuSaa atau kontrak. R : o P
Saya aampaiknn penghargaan kepadn peneliti yang te-
) ‘1ah berusaha keraa menyelesaikan penelit:lan in:l. Hudah-
.- ) mudahan penelitian ini berguna untuk pengembangan - ilmu,

" dan 1e‘b1h pent:l.ng lagi bergunn eebaga:l. pengalaman masa |
Ayans akan datang untuk melakukan panelitian yang 1eb1h
lag:l. bagi. peneliti. L o '
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang }Masalsh

Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan .anta-
ra lain bertujuan untuk mendidik para mahasiswa .-jux-usan'
tersebut agar dapat mandadi tengga pembimbing dan kone
seloxr ynng terampilidi;bakolah dén-di masyaQékat.

Untuk mencapai.tuduén,ini maka melalul segenap ma=
ta kulish yang telah dipersimpkan, mehasiswa dibekall
dengan bermacem-macem ilmu pengetahuan, sikap dan Ket-
ranpilan dalaﬁ kaltennya dengan profesi pemﬁimbing dan
konsélor tersebut. Dengan demikian setiap perkuliahan
yang diselenggarakan dalam Jurusan ini bertujuan untuk
pembinaan tenaga pembimbing dan konselor yang profesi-
onal,. | : |

- Balah satu mata kuliash di Jurusan PPB yang Becara
1anssung beruaaha untuk membina tenaga pembimbing dan
konselor yang profesional itu adalah mata kuliah Tek-
nik dan Laboratorium Konseling. Mata lulish ini ~ pada
dasarnya telah ada sejak jurusan ini didirikan, namun
khusus yang meiiakal nama Teknilk dan Laboratorium Kon=-
seling baru dilaksanskan sejak tahun 1979 sampal seka-

' rang.

Tujuan dari penyelenggaraan perkuliahan ini ada=-

lah supaya mahasiswa dapat memberikan layanan konsg=

ling kepada‘para‘siawa atau orang lain yang‘memerlukan-
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nyae Isi dari mata kuliah ini menyangkut kotranpilan da=
lan nelakdkan teknilk wawancara konaeling, latihan berps-
ren sebagai konselor dan klien. di samping membahas ‘XOn=

sep~konsep dan teori-teori yang nendukungnya.

~ Dalanm perkemnbangannya ‘dard tahun ke tshun penyelans-
garaan mata kuliah ini baik menggnai pengorganiaaaian Xuw
liah meupun isi perkuliahan diuaahakan peninskatan po—
ningkatan yang diperlukan. Peningkatan-peningkatan itu
dapat berupa: materi, pengorganiaaaian, tugas~-tugas den
__latihan-latihaﬁ yang diqalani; lama den frekuensi iatihl; ,
1tgiaendiri dan ﬁeflenﬁkapanépérlengkapan lain seperti :

‘radio cassete, video ousaéto, Jurnal, suguhan-guguhan ter—
. tulia~dan sebagainya. Misalnya saja pada semester Janue
’ ari-Jnni 1985 belun ada video oassete. belum ada Bilabns
dan suguhan-suguhan tertulia yang diperolah mahasiswa.
Pada semeater berikutanya (Juli-Dasember 1983%) mahaaiswu
dalam proses perkulia?an te}ah mempero1eh suguhan-auguhan
" tertulis dan rekeman video berkenaan dengan proses kon-
he;ing. Bﬁlandutnya pada gsemester Janua;i;&uni'1984, di
' pamping mehasiswa memperoleh hal-hal seperti di atas me-
reka Juga momperoleh silabus, perkuliahan yang mana di da=- "
lamnya didelaskan hal=hal. aeperti : deskripsi mata kuliah,
tujuan perkuliahan, isl mate kuliah, sumber baladar, tia-
gas-tuges, kehadiran, penilaian. dan acara kegiatan ming-




Kuliah ini bérhafsd 4 gks, QRIaﬁ'éetiﬁp saﬁeafér.
perkuliahan ini digselenggarakan sebanyalk 18 kali tatap
nvka terjadwal. Acara:mingéuan-dibagi etas dua keglate
-. an i . . ;

e Kegiatan pagl selema 4 Jam penuh, diisi dengan ko=
giatan kelae seperti jenyajian. demonatrasi, tanyn
Javab dan diskuai._

be Kegiatan sore seleama 4 Jam diisi dengan latihan da~
lan kelompoE kecil wntuk mendalami dan melrtihkan
_ socara lebih intenair bahan-~bahan pelajaran yang di-._
tampilkan pagi harinya. .

Peda setiasp kall. kegiatan tLtap muka terdadwal do-
saﬁ golaln melaksanskan ujian kecil untuk mengatahul
sémpad di mana mahasiswa telah menguasai bahan perkuli-
'ahan;minggu aébeluqn&a. Ujian Kecil tersebut berlangsung
uniaia 10 « 15 menit. Di samping itu dosen juga mewaJibe
.kan.mahasiawa mengerjakan tugas-tugas terstruktur dan
tugas nandird di rumah. fugas-tugas itu setiap mingga
".diperiksa oleh dosen dan bagl mahasisva yang tidak menme=
nuhi syarat hasil kerja yang dilskukennya itu, harus
nmemperbaikinya kembali. Para mahasiswa Juga dituntut un
tuk menulisken pengalaganppéngalamannya setiap minggu
peda sebuah jurnal. Jurnal itu dibaca dan dikomentari
oleh dosen. Kehadiran mahasiswa dituntub 100 %, Penilai-
an akhir dari mata kuliah 1n1 didasarkan kapada : keha-
' diran mahasiswa. partisipasi mahgsisya dalam kelas an
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kelﬁﬁpok keoil, tugaa-tugaa;mjurnﬁl,.udiaﬁ ﬁraktek“ii-
san_dan mutu'rekaman konseling j&ng mereka 1ak§gnakan
terhddap seorang klien. Untuk melaksanakan pemua  hal
*d1 atas maka dédlam peﬁyelanggaraan kulieh ini dikelola
Qleh“suayu tim yang setiap minggu salalﬁ masuk bersama-

sema daglam ruangan kuliah.’

Usaha-ugahs peningkstan seperti yang telah disebut=
kan di atas akan lebih gempurna hasiinya terhadap ‘pe-
:ngembéngan ketrampilan mahasiswa dalam konseling bila
diperhatikan juga baliken-balikan fang muncul deri ma-
hﬁéiawa—mahasisﬁa &ang mengikuti kuliah tersebut. Ba=-
likan-balikan dari mereka dapat %egppa pgndapat—penda—
pat, sarannaagdn den lain sebagainya bailk mengenal
pengorganisasian perkulinhen itu sendiri maupun dari
msegli hasi) yang mereka peroleh dari perkuliehan itu.
Balikan-balikan seperti itu.aﬁan bermanfaat sekali de-
' mi perbaikan-perbaikan selanjutnya terhadap pengelola-
an kuliah ini.

Semua usaha yang dilakukan dalam perkuliahan ter-
'sebut antara lain bertujuan untuk memperkembangkan si-
kep keproresiﬁnalan mahnoiswa dalen blubingan dan kon-
Beliné_yang pads ekhirnya mereka a¥kan mengemban profe-

gl tersebut nantl di masyarakat.

Dari uraian-uraien di atas timbul pertanysan, ba-

-gaimana pendapat mahasiswa terhadap pengorganisasian
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perkuliahan geperti itu ? Bagaimana pula pendapat mere-
ka terhadap sikap-sikap yang perlu dikembangkan kalau
sskiranya mereka nantil terjun ke profesl bimbingan dan
konseling ? Bagaimana hubungan antara kedua jeﬁis pen-
dapat mereka tersebut é Boerdasarkan pertanyaan-pertanya-
an penulis yang muncul itu maka penulis ingin mel akukan
penelitian yang dapat mengungkapkan pendapetb mahasiswa
berkenaan dengan pengorganiaagian perkulishan Teknik dan
Laboratorium Konseling dan pendapat mereka berkenaan pe=-
ngembangan sikag keprofesionalan dalam bidang konseling

[
serta bagaimsna hubungan antera jenis pendapai tcrsebut.

B, Ruang Lingkup dan Pembatangan Haaaiah

Masalah hubungan pangorganlsasian perku_lahan N'eke

nik dan Laboratorium Konseling ( TLK ) dengan pengem-
bengan sikap keproresipnalan'menurut pendapat mahasiswa
mengandung berbagal aspek dan segi-segl yang kompleks,
Héngingat keterbatasan tenaga, dena dan wakbu make dalam
penelktian ini permasalahan itu dibatasi sehinga hanya
meﬁyangkut hal=-hal berikut:

1, Pengorganisasian Perkulishan

' Pengorganisasian perkuliahan yang ingin diteliti
pada_penelitian‘ini adalah pendapat mahasiswa yang
mengikuti perkulishan Teknik dan Laboratorium Konse-
ling ( TLK ) dalam hal 3}



a. Pongaturan kohadiran mahaslswa
b. Pengaturan Jadwal perkuiiahan
Ca Pengaturan tugaa-tugas '
d. Pengelolaan materi kuliah
e. Pengembangan dan pengolahan materi sebelum,

sewaktu dan sesudah perkuliahan berlangsung

2. Pengembangan Sikep Keprofesionalan

Pengembangan silcap keprofesionslan yang
inginlditeliti pada penelitien inl adelsh penda-
pat mghasisﬁa'yang hengikuti perkuliahan Telmik
dan Laboratoriuleonéeling ( TIX ) dalam hal si=
kap-slkap yeng harus ditampilkaﬁ oleh mihagiswa
yang aken mengemban pfofesi bimbingan dan konse-
ling, yaitu dalam hal i
a. Sikap dalam memandang nmanusia pada umumnya

dan klien pada khugusnya
b. Bikap dalam menerima klien
¢. Sikep dalam mendengarkan Xkeluhan klien
d, Sikep dalem menangani permasalshan klien

e. Penerapan asas-asas konseling bterutama asas

kerahasiaan

Ce Penjelaean Istilah

‘Dalam rangka memperoleh pengertian yang jelas
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tentang istilsh-istilah yang digunaken dalam peneli-
\ v
tian ini, perlu dikemukaken penjelasan istilah seba- .
gai berikut i -

* 1. Pengorganisasian Perkuliahén_

Penéorsanisasian perkuliahan adalah seperang-
' kat keglatan yang dilaltukan oleh dosen dalam rang-
ka mengembangkan tingkah laku mehapiswa yang di-
inginkan, mengurangl atau meniadakan tingkah laku.
yang tak diinginkan, mengembangkan hubungan antar
pribadi dan iklim sosio-emosional yang positif ser-
_ta meﬁgembangkan dan mempertahankan organisasi kee
las yeng efektif dan produktif. Keglatan-kegiatan
yang dapat dilakukan dalsm kaitannya dengsn penge
. organisasian pérkuliahan itu adalah seperti : pe-
‘ngaturan kehadiran mahasiswa, tugas-tugas, jadwal
perikuliahan, pengelolaan materi kulish, pengem-
bangan dan pengolahan materi gebelum, sewaktu dan

sesudeh perkulishan dan sebagalinya.

2. Bikap Keprofesionalan

Sikap dalam bahasa Inggris dikenal dengan is-
tilsh "attitude", kata inl berasal dari behasa la= -
tin "aptus" yang berarti keadaan mental yang ber-
sifat subjéktif untuk melakukan kegiatan: Kurt
W. Back (1977) hgfumuakan sikap sebagéi berikut 3
An attitude is a predisposition to ward any person,

——
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idea or object that contains cognitive, affective and

behavioral components”,

Dapat d;simpulkan bahwa slkap adalah kecendsrunga
an mental individu yang mempengaruhji, mewarnal bahkan
menentukan kegliatan individu ysng bersangkutan dalam

. memberikan respon terhadap objek atau situasil yang

| mempunyai artl bagl orang yang bersangkutan.

D.-

Kecenderungan mentel yang dimaksudkan dalem pe=-
nelitian ini adalah dalam kaitannya dengan suatu pro-

" fesi yaitu profesi konseling. Kepada mahasiswa dimine

takan pendapatnya berkenaan dengan sikap keprofesio-

nalan dalam bidang konselipg tgrsgbut.

Tujusn Penelitian v

Penelitian ini bvertujuan untuk 13

1, Melihat dan mengefahui'pendapat mehasiswa berkena=-
an dengan pengorganisasian perkulishen Teknik dan -
“TLaboratorium Konseling. '

. 2. Melihat dan mengetahul pendapat mshasiswa berkena-

an deﬁgan sikap-sikap yang perlu dikembsngkan da-

lam rangka mengemban profesl konseling.,

3. Melihat dan mengetahui hubungan antaxra peﬁdapat
mahagiswa berkenaan dengan pengorganisasian Teknik
dan Laboratorium Konaeling}dengan pendapat mereksa
méngenai pengembangan sikap keprofesionalan delam

bidang konseling.



F.

o
. . .
K '

E. Asumsi

Penelitian ini bertitik télak dari asumsi sebagal
berikut : , :
\ 8
1. Mahasiowa memiliki dan dapat mengemukakan pendapat-
pendapat tertentu borkenaasn dengan kulish yang di-
ikutinya ataupun ﬁengan préfegi yang akan dimasuki-

‘ nya.

2. Pengorganisasian kulish yang bailk cenderung akan
membunhkan hasll yang memuaskan terhadap pengem-
‘bangen sikap mahasiswa yang menglkuti kuliah ter—

© gebut,

'é. Mahasiswa perlu memiliki sikap yang wajar dan pro-

fesional dalan bidang-prpfesinya.

Pertanysan Penelitian

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai dengan pe=-

nelitian ini serta asumsl yang diutarskan di atas, pe=

nelitian ini berusahs menemukan Jawaban terhadap per

fanyaan—pertanyaan sebagal berilut :

1. Bagaimana pendapat mahasiswa terhadap pengorgani=-

sagisn perkuliashan Teknik dan Laboratorium Konse-
ling 7.

2. Bagaimana pendapat mahasiswa berkenaan dengan si-
kap-sikap yang perlu dikembangkan dalam rangka me=-
ngemban profesi konseling 7, - |
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Apakah terdapat hubungen antara pendapat mahasiswa

- . terhadap pengorganibhsian-perkuliahan Teknik dan

Labor Konseling dengan péndapat mereka berkenaan
i
dengan pengembangan sikap keprofesionalan dalam bi=

dang konéeling Te

@. Kegunman Hasil Penelitian

‘1.

2.

3.

Haall penelitian ini diharapkan berguna bagi 1

Tim pembinas dan pengelola mata kuliah Teknik dan
Leboratorium Kdnseling.'yakni sebagai bahan masukan
untuk mengembangkan dan meninghkatkan penyelenggara-
an perikuliashan Teknik dan Laberatorium Konseling di
masa yeng akan datang dalem kaitannya dengan pengem-
bangan sikap keprofesionalan mahesiswa Jurusan Psi-

kologl Pendidikan dan Bimbingan.

Jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan dalam
rangka mengembangken mata-mata kuliah yang banyak
kaitannye dengan pembinaesn profesi bimbingan danc
konseling. ‘

Penulis sendiri dalem rangke meningkatkan pengalame-

" an dan pengatahuan di bidang pengetahuasn dan pe='

nyelenggaraan perkuliahan.



BAB IX
TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Tinjauan Kepustakaan

Magalah hubungan pengorganisasian perkulishan
'$eknik dan Laboratorium-xgnselipg dengan‘pengembang-
an sikap keprofesionalan menurut pendapat dapatl.di-
tinjau dafi pandangan—pandang;n'yang berpifat teorie -
tis darl beberapa ahli., Berikut ini skan dikemukakan

beberapa pandangan'térsebut.

1. Masalah Pengorganisasien Perkuliahan

-

Tﬁjuan dari penyelenggaraan perkuliszhan ada-
lah untuk mémbing atau menumbuhkan pengetahuan,
ketrampilan, atau sikap-sikep tertentu pada diri
seseorang, H. Carl Withexington (1952) r'engemuka-
kan : "learning is change in parscnality-ﬁanifes-
tation it self a new patte?h of response wich may
bé‘skillt an attitude, a habit, an-ability or
understanding".(halaman 165).

Selanjutnya sebagaimana yang dikemukakan
oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1984/
1985) bahwa di dalam suatu proseg belajar mengajar
terdapat dua masalah yang turut menentukan berha=-
g8il tidaknya sustu proses belajar mengajar yaitu

masalah pengorganisasian dan masalah pengajaran.

11



12

‘Masalah pbnquaran gkaon berhapll kealaunsekiranya mem-
perh&tiﬁan aspek-aspek pengorganisasian keles yang
menjadi dbjek kegiétan’itu.

Ada beberaps defenini yang menﬁéggkutidengan peng=-

organisaaian perkulishan. Departemen Pendidikan dan

~ Kebudayaan (1984/1985) menyebut lima defenisi tentang

" hal tersebut dan di antara kelima defenisi itu yang
banyak diterapkan dan sesuai dengan kondigi kelas di.
.negara kite adalah defenisi yang bersifat pluralistik.
Menurut pandangsn ini pengorganisasian perkuliahan’
 aqa1ah seperangkat ke%iatan ‘yang dilekuken oleh dosen

- dalam rangka menumbuhkan dan mengembangkan tingkah la-

ku mahasiswa ke -areh ysng diidginsken dan mengurangl

atau meniadakan tingkah laku yang tidak diinginkan,

menggembangkan hubungen interpersonal dan iklim sosio
emosional yang positif, serta mengembangkan dan meémn=
~ pertahankan organisasl kelas yang efektif dan produk=
tif. BSejalan dengan pandaﬁgan di atas, Sumadi  Sur-
}abrata (1984) mengatekan bahua salah satu eirl pe-
ngembangan pendldikan gekarang adalah teralihnya ig-
tem perkuliashan dari pola perkulishan yané berpusat

pa&a'pengadar ke pola perkulliashen yang berpusat padg
mahasiswa, di maena mshasiswa dipandang sebagal titik
tpusat terdadinya proses belajar sedangkan tanaga P
ngajar 1ebih berperan sebagai fagilitator dan motiva-

.

tor dalam menggerakkan proses tersebut,
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Dalam.kenyataanﬁya, ferdapat.bermacam—ﬁacam masg=-
i&h .dalam.yang ditemui. dosen dalam kegiatan belajar
atau perkulishan. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
(1984/1985) menyatakan bahwa ada dua jenis permasalah-
an dalam kegiatan belajar mengajar yaitu masalah penge-
lolaen dan masalah pengajaran, kendatipun dalam kenya-
" tasnnya keduam masalah itu sukar untuk dipisahkan. Se-
ianjutnya dijelaskanAJUSa bahwa untuk dapat menangani
masalah pengelolaan kelas seééra efektif, guru atau
dosen harus mampu t (1) mengenali secara tepat berbagai.
masalah pengelolaan kelas baik yang bersifat perorangan
hﬁupun kelompok, (2)-mémahami pendekatan mana yang co- ,
" eok untuk Jenis ﬁasalah tertentu, dan (3) memilih dan’
menetapken pendekatan yang paling ﬁepat untuk:memecah-
kan magalah yang dimaksud, ...

Ada bermacam-macam ﬁendekatan yang dapat digunakan
untuk menghadapi'maaglah.péngelolaén dan pengbfganiaa-
pian perkulizhan. Departemen Pendidiken dan Kebudayaan
'(1984/1985) menyebutkan tiga jenis pendekatan yang da-
pat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut yaitu 3
(1) pendekatan pengubahan tingkah laku yang banyak
menggunakan penguatanppenguatan untuk menghadapi masa-
lah pengelolaan kelas, balk pengustan yang bersifat
positif maupun penguatan yang bersifat negat’f, (2)
pendekatan iklim sosio emosional yang 1ebih,haﬁyak ne- .

nekankan hubungan yang harmonis{antaraﬂguru dengan
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siswa yaitu hubungan yangltﬁﬁbuka. penuh pPenerimann
dan empati, dan (%) pendekaﬁaﬁ‘prosds kelompok yale
‘fﬁ'pendekatan yang memanfeatken dinamika kelompok
dan psikologi sosial untuk menpghadapi masalah-masa=
lah tersebut. | - L

2. Masalah Pengembangan Sikep Keprofesionalan Hahas;awl

Sebagaimana telah dilatakan pada bagian terdahu-
lu bahwa tujuan dari suatu perkuliahan atau belajar
adaleh untuk membina atau menumbuhken pengetahbusan,
ketrempilan atau silkap-gikesp tertentu pada diri nae=

hasigwa.

Berbicara mengonal sikap, khususnya dalam meru-
mugken mekna deri sikap RE Park (dikutip oleh
Rochman Natawijaya, 1977) mengemukakan eupat xriteria
dalam meruruskan mekna sikap tersebut, yaitu (1)
sikap harus terarsh kepada objek etau nilei tertentu
sobagal arah orientasi; (2) sikep bukanleh Jenis
tingkeh laku otomatis yang rutin akan tetapi siap
dalam keadaan laten, (3) sikap sglélu mempunyﬁi in-
tensitas yeng berbeda—bedag!kadang-kadang berkuasa
dalam segala tingkah laku, kadang-kadang nanpak ti-
dek ofektif, dan (4) sikap berekar pada pengsleman=

pengalaman.

e

Dilihat dari sudut terbentuknya sikap, Rochmaﬁ
Natawijaya (1977) menunjukken bahwa sikap terbentuk
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melalul proses Beladar;itnrufamé‘dafi ﬁeng@lahan
hidup individu vang bersangkutan. selenjutnys di-
kstakan adanya jenia-denis kelkuatan yang dapat me=
nentuksan perkembangan silap, antara lain : (1) ke=
inginen individu yang bersangkutan, (2) informasi
yang diperoleh individu, (3) keterikaten individu -
terhadap kelompok tertventu, dan (4) kepribvadien
individu tersebutb.

‘Dalam kéitannya dengen sikap keprofesionalan
dari mahesiswa yang skan mongenban profesl bimding-
an dan konseling perlu dilekuksan usaia untux menum;
buhkan eikep tersebut sehiﬁgga menjadi nilik pribae
di mahasiswa. Menurut Preyltno (1981) “bahwa sikap
yang perlu dimilikl oleh seorang koasslor dalem men=
menjalani profesinva adalen babwa ia harus (1) mem=
punyai ke skinan yeay btepat dmn benar terhadap ma-
nusia, yoitu neyekinl bahwa manusia itu pada desar-
nya baik, (2) dapat menerima klien bagainana adanya,
(3) penuh pengertimn terhadap klien, dan (4) versie

. kap netral terhadap nbrma-norma dan nilai-nilai.

_ Selanjutnya dalem menyelenggarakén ugaha bime
binéan dan kpnselipg itu hondnkleh diperhatikan be-
berapa azas bimbingan dan konseling tersebut.
Prayitno (1983) ményatakan bahva sda dua belas asas

yang perlu diperhatikan yaitu : (1) asas kerahasiaan,
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(2) naaa'keﬂukurélann,i(B) agas keterbukaan, (4)

" asag kekinian, (55 agas kemandirien, (6) asas ko=
‘glatan, (7) asas kedinamilksan, (8) asas keterpadu-
an, (9) asas kenormatifen, (10) asas keehlian, (11)
asas alih fangan,'dan-(1é) asas tut wurl handayani.

Dalam kaitannya dengan mempelajari ketrampilan
konseling, Erman Amt::l. (1979) menyatakan bahwa usa=
ha-usaha untuk mempelajari ketrampilen menyelengga=

 rakan konéeling hendaknya mengarshken konselor une °
~ tuk menyadari Kemampusn-kemarpuannya dan keterbatas-
an-keterbatashnnya sondiri sebagsi konselor, lebih
vanggap terhadap kebutuhan-kebutuhan orang lain dan
lebih dapat memberiken bantuan dengen sebaik-baik=

nya sesuai dengen kebutuhan orang lain itu, lebih

mampu menghayati dan memetik segl-segi xeindahan

yang terdapat dalam hubungan (komunikasi) antar prie
badl dalam proses pemberian bantusn. Selanjutnya dl-
jelaskannya juga bahwa perkembangsn lkemsmpuan kon-
selor akan lebih besar blla latihen-latihan ketrame
pilan yang dijalanknnnya-dilgkukan gecara terbimbing.

-

B. Kerangka Konseptual

Kerangkk konseptual dari penelitian il adalah
sebagai terlihat pada bagan berilkut : '

WILIK UPT. PEEPUSTAEAAN
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~ Pada sambar 41 atas tarsnmbar bahva pengorgenisasi-

an porm:l.ah Teknik dan Iaaborator:lm Konseling akan di-

li.l!at_ lima capek, yaltu @ pengaturan Xehadiran mahasige

fa. pénsaturen tugas-tusu. pengaturan Jadwal, pengolah=
en ﬁateri., den po;;gembaﬁgqn den pengolshan materi sebe-

. 1lum, sewaktu dan sesudah kuliash berlaxgssung. Kelima as- .

' pek tersebut akan'd:l..tin;]é.u menurut pendspat mshesiswa

yang mengik_uﬂ Kkuliah tersebut. Selanjutnya pengembang-

an siksp keprofesicnalan dalem bideng bimbingan dan Xone
seling juga akan dilihat penurut pendapat mahasiswa yang

_ mengikuti kulieh Teknik den Laboratorium Konseling dari

‘il:lma aspok. xa:l.tu 1 l'.\.kap terhadap manusia pada umunnya
. dén klien pada kh‘_uauma. _‘a:lkap dalsm _menorlna k¥lien, -

 mikep dslem mendengarken keluhsn klien, sikap dalem me-

_ nansani pernasalahan lzlian dan penerespan azas-azas bi.n-
'bingan dan konseling. Kedua jenis pendapat nahasiswa tor-
sebut akan dilihat hubungannya yaitu antera pendapat ma-
hasiswa terladap pengq_rgmisasian perkuliahan dengan pen=
-dapat mereké. terhadsp pengembangan slkep keprofesionalan
dalam bidang bimbingen dan konseling, dengan nemperhati-
Xan beberspa aspek yang layek untuk dikorelasikan. Aspek-
aspek ysng sken dikorelasiken adslah : Pendapat mshasis-

‘'wa barkenasn dengan pengaturan t{;gau. Pendapat mhaum

"berkenasn densan pengslolammmateri hulish, Pendapat ma=
hagiswa berkenaai dengsn pengembangen dan pepgolahan mo-

- teri kilish dengan pendapat mereka berkenaan dengan pe-




ngembangan sikap Kkeprofosionalen dalem bidang bimbingan

dan konseling dengan segenap variabelnya.
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' Besuai dengan tu.-]uan penelitian,meka penalitian

" ini adslah penslitian korelssionsl yaitu melihat se-
;lauh nana hubunéan antara penﬂépat nahasiswa be_rkena-
' on d.engan pengorganuasian pupkulish Texnlk den Ia -
bomtor:l.m Konsal:lng donsan pendapat mereka terhadq

pensombangan aikap:kcprotes.tonalan dalan bidang bin-
bingan dsn Lonsehns. |
Data yeng. menggambarkan pendspat mahasiswa ten-

tans pengorganisasian perkuliahan Teknik dan Labora-
' torium Konseling dan pengenbangan sikep keprofesional-
‘an dalan bideng bmb;ng‘an dan konseling diperoleh me-
lalul engket. Sebelum angltet ini disebarker kepada
~ responden, tez‘lebih dehulu diujl-cobakan kepada sejum-.
lsh mehasiswe unbuk melihat permahaman rereka terhadap
igi den maksud dari angl:ot tersahut.

| Kedus ;]en:l.l data yong diperoleh dianalisis de -~
; , .nsan manggunakan teknik korelasi Product Moment dari

. ; 'P_onrison'. Bebelum kedua Jenis data tersebut dikorels-

. _giken, terlebih dahulu dikonversikan ke dalam bentuk

gkor-gkor, yaitu sltor yang borkensan dengan pendapnt
: _f-ﬁahasi-swa tentang pengorganisasian perkulishan (vari-
abol X) dan akor yang berkenasn dengan pendepat maha-
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- ‘sibwa tont:aﬁg-péngen{banman sikep keprofesionalan
" varisbel Y ).

Selanjutnya, aken ditontuken apalkah (keorelasi

‘antara kedua varisbel tersebut dapat diterima (signi- .
fikan) pada taraf kepercayaan 99 % abtau 95 Y.

3- _SEL__._-.QQE._EEBQm

1.

2o

Populasi. o _

Populasi :panolit:lan ini asdalah seluruh meha -—
siswa yang mmgﬁ:ut:l kuliah TPolmik daﬁ Laboratori-
uz Konsaling pada_Jurusan PPB PIP IKIP Padang pads
senester Ju]._i-Desember 1984 sampai dengan semester
Juli-Desembor 1985, yang terdiri dari i |

2. Program 51 - 1 62 orang

b. Program D3 : 72 orang

Ce Pgogram minor: 23 orang.

i

Zampcle

.ﬁdapm‘t zarpel penelitian ind diambll msecara
purpossive pandom sampling, Mehasisva yeng diiutd -
gertnitanr delam penelitian int adalah mshasiswa yang
telsh mengikutl kuliah Taknil dan Laboratorium Eone-
seling AL Turussn PPB FIP IKIP Padang dari semester
Juli-Desenber 4984 g/d gemester duli-Desembor 4985.
{nhasisve vang mengarbil mata kulish TIXK somester

 Ju1i~Deﬂumber 4884 dan somester Juli-Desember 1985,

o cd.i_mt partakan dalam panslitien ini secara random

—
¢ILIK UPT. PERPUST® ESAN
\ o TRIR = PADANG w i




22

ya.‘.lfu aé‘banvak 35 %, aednnskan mahaaiawa yang mengilkutl
kulizh terscbut psd.a senester Juli-Deserbor 1985 diikute
kan soluruhnya. . . :

~-~+- Pongémbilen sampel seperti itu didasarkan pcd® per
tim‘bangnn bahwa penelitian inl dirancang menumﬁ kondiai
perkul:s.ahan pada sementer Jull-Desewber 4985, gohingga dow
ta nmengenni peidepak:méhesiswe berkenasn doengan pengorga-
plsasisn pexiuliahen TIX pade semezter torsebut perlu di
kmpulkan semuanys. Adepun mengembalian parpel penoliti-
ab wntuk semester sebelu:nnya dinaksudkan scbagail bahan .
perbendingsn vntuk melihet pendepat mehasiswa berkenasn
derngan pengorgﬂnieasian perkuliahan TLE, karena k:uliah
tergehut aup;“ telek diselerggnmkan pnda semestor sebe -
1w Juli-Desember 1985,

 Dengen demikisn jumloh mehasiewa yeng dijediken seme

pol dulem penelltien ini adalah 82 orang.

- -

TABEL : 1
- JUMLAH MAHABISHA YANG MENGIRULI KULIAR
' PAKNIK DAN LABORATORIUM KONSELING SEMGSTEK JULI-
| DESHEMBER 4984 p/d SHMESTIR JULI-DESHBER 4985

) 1‘.-“ﬂﬂ-ﬂ..ﬂﬂH.“-‘.--..-ﬂ‘ﬂnﬂ"Sl..dﬂlu‘ ifa I.Gk-'sl- EEIRISHIREBARISEN

Populasi

'P"_"“ ; Se’bélm Sems. Juli-Dep- | Bemester Juii—Desﬁn—
T panbep 1985 . ber 4985

. PrdaiWanitetJunlah 3 - Priagsanitatdml,.: Jal

81 : 16 16 = 32 10 : 20 1 30 3 62

D3 t 2831 31 55 3 8 : 2 47 ¢ 72

Minor 31 331 20 3 23 3 -3 = 3 =123

a‘nnlah t 433 67 1 110 3 48 ¢+ 29 1 47 31157
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i

1ebe

Banpel

Prograa 1
sonolun Beme.Juli-De~ Semester Jull-, Jumlsh
sember 1985 t Depembex 1985 .
K Il]. - l Pr. o $ Inl- s Pl.‘-‘ N
. B BRI A +r 10: 20 : &40
D3 . s, 8° T 1Q: 3 8: 9 "1 35
Minor : 1 t 6 1 A T
‘Jumlsh s 44 . &t 24 1 181 29 i 82

C. _gg Data dan Bumbor .Data
1. Jenis Data _ ,
‘Data yang d.ikumpulkmn dalam penelitian :i.ni dslsh @
8. Pendepat mehasisva tentang pengorgan:l.sas:lan peX=
" ¥ulishan Tékn:lk &an Laboratorium Konzf‘e]_.ing a'
€1) pengaturan kahadiran mahasiswa -
" (2) pengaturan. Jadwel |
"'(3) pengaturen tuges-tuges
(4) pengelolanmn materi |
(5) pengembangan dan pengelolaan matari sebo].un.
Bewaktu dan sesudah perkuliahan
b Pmaﬁ'.maaxséa tentang pongembéngnn sikap
B keprofesionalan ‘clalam bidang bimbingen dan kon-
seling K
(1) aikap 'l:erhadap manusia pada ununnya den klie
en kKhususnya N o ‘ ,
(2) siksp dslem meénerina Xlien. .




De

)
(3) nﬂup dalen undonsarnn l:oluhun klien
(4) l:lkap ddan nonansani permaaalnhan mon ‘

(5) panez-apun AZAB~AZa8 nx

‘2. -Bunber Data

, Bum‘bor dntl. untuk penglitian inl adalah nahg-
siswa yang telah menganbil mata kuligh Tel:nik dan
Laboratorium Koneelins di Jurusan FPB FIP IKIP Pa=-

= dang sojak semester Juli~Desember ‘4984 sempai do-
ngan nemesi:er Juli-nosom‘bar 1985, '

Teknik dan Alat _m :Data ,
' Un'mk mens\mgkapkan dzta dalam penelitian ini di-

o .porgunakean angka‘b t:eni:ang pendapat mahastswa terhadap
- pensorsanﬂaasian perl:uliahan Talenik Laboratori\m Xon= ..
) seling duan pengembangan ai.kap keprofesionalm dalan |
" pideng bimbingan den konseling. = - 9

A.ngket penulis susun sendirl dan aelan,jutxva di-
udi-co‘bakan kepada sejumlah mahasipwa yang telsh me=-
ngikuti kuliah Telmik Laborgtorimn Kongelins peda se-
Bester Juii-ne-sezberqus. Hasil uji-cobe itu menggem -

: . barkan bahwa mahagiswa depat memshemi dan nenjawad se=

. tiap pertmaén dengan baik tempa sda keraguan.

" Untuk menjaweb pertanyaen yang d:la:}ukan pada pe-

" | nelitian ini, data d:l.anaus!.s dengan proaadur seblsai

berikut



' 4. Menberikan bobot skor térhadsp Jawsban responden ya=
itu ¢+ O \mtuk skox yang paling rendah, dan 5 untuk

r skor yang paling tinggi. - - .
. 2 Menggunskan rumus t tes yaitu i
SO 1 -gg |
t =V (ne1) Vn'l +(n2-1)Vg (1 *Ez_)
: a1 + n2-2

Rumus texrsebut dijunekan untuk mengoleh i
a. Data tentang pendapat mahasistya berkensan dengan
pengorganisasian perkulishen TIK semester Juli-
Desemben 4985 dibandingkan densan pendapat 'naha.-'-v
siswa semester sebelum J\;li-neaenher 1985
: 'b‘. Data tentang pendapat niahasie_wa berkenaan dengan
pengembangan silkep keprofesionalan daleam bimbing-
an dan konsoling semester Juli-Descmber 4985 di-
band:l;ngkén dengan pendepat mahasiswa gsemester se=
~_ belum Juli-Desember 1985. S
3. Menggunskan yumus korelesi product Moment yaitu @

4EE = (X)) (oY
rmq’%ﬁzﬁ'ﬁx)ﬂ{cfzzi (rr)zj

_R\mus tersebut diginakan untuk mepgoleh hubungan ane

 tara p.ndapat'.nahaui.swa berkenaan dengan pengorgeni-

.gasian perkulishen TIK dengan pendapat mahasiswa berw
' kenaan dengan pengenbangan sikap kepi'oteéioﬁalan da-
] lam bidang bimb:l.ngan dan konseling kalompok respon -
. den Ju.‘l.i.-Desenber 1985 -dan kelompok. reapondan sebelum
- aenester Juli-nosembor 1985.
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5,

7
nya ?:erhédap neterl dan penyelernggarson kuliah Teknik
dan Luborctorium Xenseling yung tolah diikuti respon~
den, yaitu scuester Juli-lescembexr 1985
Brmpel penalitisn ini dirssalken bélum cukup represen=
tatif kerens hanya meng(';'wlalmn ‘eknik purpossive ran-
don: aax‘npling' Bajse )

Instrumen penelitisn ini tidok melalul uji-ovba stae-
tisbik yaitu belwa melihat tingkat veliditas dan resw
bllites dari masing~rasinyg item yang ada dalam instro
men tersebut,. .' '
Berhubung kareng pengolshan penslitiar iri hanya ‘di-
iekukan dengan manusl saja, make disadari bahwa ketow
litien heeil pengolshan deri penclitien ini tidak
gran secermet pengolahan yang dilakikan denzan meng-
gunakan negin atou kompuber. '
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_‘ BAB IV -
- ANALISIS "DAN FPEMBAHASAN

A, Anslisis ' - s

seteléh data yang diperlukan untuk mendaﬁab.per—

tanysan penelitian dio;ah dengén menggunakan teknik
yang telah ditetapkan, pada bab ini aken dikemukakan

hasil pengolehan tersebut serta pembahasannyse.

Sesusi dangan:tuaugni kerangka laporan dalan’

bab ini adalah sebagai berikut :

.1.

Pendapat mahasiswa terhadap pengprganisasian per-
kuliahan Teknik dan Laboratorium Konseling berda-
gsarken kenyataan yang dialaminya serta perbanding=

. an pendapatb tersebut untuk masing-masing kelompok

responden (yaitu ké;ompok nahasiswa pemester Juli-

. Daesgsember 49@5 dengan”aeﬁeater sebelun Juli-Desem=

2.

3,

ber 1985)
Pondapat mahaaiéua terhadap pengorganisasian ku-

1iah Teknik dan Laboratorium Konseling berdasarkan’
keinginan mahasiswa serta perbandingan pendapat

tersebut untuk masing-masing kelompok responden

Pendapat mahasiswa terhadasp pengembangan sikap

ksprofesionalan dalam bidang bimbingan dan konsee

ling serta perbandingan pendapat teraebuf»ﬂntuk

masing-masing kelompok responden ’

1
¥

28,
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4, Eubﬁnsan aﬂfaﬁé pen&apét_mahésiswa‘berkenéah de~
ngan pengorganisasian perkuliahen Teknik dan ILae
. boratorium Konéeliﬁg‘deﬁgan pendapat mereka ' ber- _
- keﬁaan.dengan pengembqngah sikap keprofesionalan
- dalam bidang bimbingan dan konseling untuk masing-
masing kelompok responden, yaitu i
e. Hubungan antara pendapat mahasiswa berkenaan
dengan pengatursn tugas-tugas (X1) dengan péene
dapat mereka terhddip sikap tentang manusia
‘pada umumnya dan klien khususnya (Y1)

b. Hubungan aﬁtara,pendapgt mahasiswa bDerkenaan
-dengan pengaturan tugas-tugas (X1) dengan pen-
dapat mereka terhadép sikap dalem menerima klie-
-on (Y2) '

Ce Huhungan—antafa,pendajat;mahasiaua berkenaan
dengan pengaturan tugasetugas (X1) dengan pen-
dapat mereka terhadap sikap dalam mendengarkan
klien (Y3)

", d.-Hubungan antara pendapat mahasiswa berkenaan de-
' ngan pengaﬁuran tugas~tugas (X1) dengan penda=-
- pat mereka terhadap sikap dalam menangani klien
(x4) '
\! N o " . p-
e. Hubungan antara pendapat mahasiswa berkenaan de=-

ngan pongaturhn‘tugas-tugas (¥1) dengan pendapat

.....
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mereka térhadap penerapan asas-asa bimbingan

-dan konseling-gYS)

Hubungan.antara pendapat mahasiswa berkenaan de=
ngan pengelolaan nateri kuliah (x2) dengan pen=
dapat mereka terhadap aikap tentang manusia pa-

da umunnye dan klien khususnya (Y1)

Hubungan antara pendaﬁat mahasiswa berkenaan de-
ngan pengelolaan materl kuliah (X2) dahgan pen~ ~
dapat mereka terhadap siksp dalam menerima kilen
(Y2)

Hubungan entara pendsapat mahasiewa berkensan de-
ngan pengelolaan meteri kuliah (X2) dengan pen=
dapat meﬁeka torhadap sikap dalam mendengarkan
¥ulish klien (Y3) k

Hubungan antara pendapat mahasiswa " berkenaan

dengan pengelolaan materi kuliah (X2) dengan

__pendapat mereka terhadap sikap dalam menanséni ‘

h

ke

permasalzhan lrlien (Y4)

Hubungan antara pendapat mahasiswa barkenaan
dengan pengelolaan materl kuliah (x2) dengan
pendapat mereka terhadap penerapan asus-asas

bimbingan 'den konseling (Y5)

Hubungan antara pengembdngan dan pengolahan ma-
teri aebelum. aawaktu .4an . sesudah perk iahan

T
' Pr_wf-"”“ Sy ’:*“; \ LY

Lost B
KO o
WA

| %Mﬂs“
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(xﬁ)'deﬁgan ﬁendapnt maereka terhadap sikap ten-
tang memandang mapusia pada umumnya dan klien
khususnya (Y1)
Hubungan antara poendsapat mahaaiawa berkenaan
dengan pengembangan dan pengolahan materi se-
belum,' sewaktu dan sesudah perkuliahsan ber=-
langsung (X3) dengan pendapat mereka terhadap

sikap dalam menerins klien (Y2)
I

‘Hubungen antara pendapat mahasidwa berkenaan

dengan pengembangan dan pengolahan materl see
belum, sewaktu dan sesudah perkulishan (X3)
dengan pendaﬁat mereka terhadap sikap dalam
nendengarkan keluhan kilien (Y3) '

Hubungen antera pendapat mahaaiawa' berkenaan
dengan pengembangan dan'pengolahan neteri se=
belum, aswaitu dan sesudah perkuliahan (X3)
dengan pendapat mereka terhadap sikep dalam

menangani permasalahan klien (Y4)

Hubungan;angara pendapat mahasiswa berkenaan
dengan pengembangan dan pengolahan materi se-
belum, sewektu dan sesudah perkuliahan (X3)
dengan pendapat mereka terhadap penerapan asas—

asas bimbingan dzn konseling (Y5j

Hubungen antara pendapat mahasiswa berkenaan
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dengan peﬁgorganisaaian perkuliashan secara ke-
seluruhan (Xt) dengan pendapat mereka berkenae
an depgan pengembangan sikap keprofesionalan
dalam bidang bimbingan dan konseling secara
keseluruhan (Xt). ' '

Berikut ini aksn dikemukekan uraian dari masinge

masing keraﬁgka tersebut :

1. Pendapaf mahasiswa terhadap pengorganigasian per-
Fulishan Teknik 'dan Iaboratorium Konseling Berda-

sarkan kenystaap yang dialeminya pada semester

Juli—Desember 1985 dan pade seusster sebelum Ju-
li-neéember 1985,

Uﬁtuk mengetahul pendapat mahasiswa berdasar-
kan kenyataan yang dialaminya terhadap pengorganie
gasian perkulishan Teknilk dan Laboratorium Konse=
ling oleh' mahasipwa yeng mengilcuti kulieh tersebut
pada semester Juli~Desembeor 1985 dan seaeéter se= -
belun Juli=Desember 1985 dﬁbat dilihat pada tabel
berikut ; -
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JPABEL : 2
PENDAPAT MAHASISWA TENTANG PENG-
ORGANISASIAN PERKULIAHAN TLK BER-
DASARKAN KENYATAAN YANG DIALAMI-

NYA. i
iPengorga~, . .Sebester sebe- .
o, Risasian f;Semeater Juli-‘1un JulieDesen-? iBigni-
perkuliash® Desember 1985 ;ber 1985 : % ‘fikan
ten H -

: ¥ 3+ 8 : ‘X : 8D 1 :

1. sPengatur-: 4,48

ian keha- ¢
;diran

0,36 1 U4 0,39 11,26: tidak

: B
4,3 3 0,439 11,94: 7ya

2. iPengatur-: 4,34 : 0,4
an tugas 1

[-1]
[
L
-
>l

-

3« tPengatur-: 4,21 0479 4,29 1 0,41 11,841 ya
gan jadwal, : : : -

4, 1Pengelola: 4,4 0,39 : 4,39 1 O, 12,181 Jya

1an Materi:

‘5, iPengem- : 4,65 : 0,439 : 4,31 : 0,34 11,72t 7ya
bengan : B : 3 ?
gden Pe- t 3 : : 3
;ngolahan ; : : : : ?
imateri : : : t . : :

Keseluruhan :21,7 1 1,52 : 21,0 j%,19 12,521 ya

u-unn-u------nn--------n-::--n-nnn-nnn-nnumnncnssnnnnﬂ'un--

CATATAN : N = Untuk kedua kelompok responden ada-
lah 35



1 : ;._ x4
Tabel di atas menggsabarkan bahwe pendapaé mahs=
nilua yang didasarkan ates kenvptaan yang disleminys,
untuk kedua denis kelompok responden (Semester Juli-
' Desember 1985 dan semester sebelum Juli-Desember 1985)
terhadap pengorganiséaiaﬂ perkuliahan Teknik dan La-
boratoriqm Konseling yaitu yang menyangkut : pengature
an kehadiran, pengaturan tugas~tugas, pengaturan jad=-
wal, pengelolasn materi dan pengembangan dam pengolah=-
_an materi sebelum, .-ewaktu dan seésudah kuliah dapat die
katakan sudeh baik. Hal ini dibuktikan oleh skor rata=-

rata untuk wnasing-masing espek di atas cukup tinggi
yaitu berkisex anﬁaraﬁ#.zﬂ ge.d 4,65, Skor rata-rata se-
perti itu hampir mencapai skor teetinggi yang diharap-
xen untuk setiap responden yaitu 5,0. Simpangan beku
yang ditunjukkan unbuk kedua'kelompok responden dan ju=
ga relatif kecll yaitu berkisar dari 0,34 s.d 0,79.
Sedangken untuk pendapat mereka unbtuk pengorganisasian
perkuliahan secara keseluruvhan juga dapat dikatekan su-
dah baikx, yaltu dengan skor rata~rata 21,7 Qntuk kalone
pok responden Juli-Desember 1985 dan 21,0 untuk kelom-
pok responden semester Juli-Desember 1985, dengan sim-
pangan baku untuk masing-masing kelompok responden 1,52
(Juli-Desember ﬂ985) dah.1,19 (sebelun Juli-Desembexr

.1985).

_Pada tabel di atas Jjuga dapat dilihat perbedaan

pendapat antara kelompok responden semaster Juli-Des..85

-
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ﬁengah kelbmpok responden éemeater Juli-nesember 1985
berkenaan denggn pendapat mereka terhadap pengorgani-
uﬁeian porkuliahan TLK yang didasarkan atas kenyataan
yang merska alami{dalam mengikuti kuliah itu. Berdasare
kan perhitungan yang tercantum dalam tabel, ternyata
| terdapat; perbedaan yaﬁg berarti (dalam taraf signifi-
kansi 5%) antara pendapat mahasiaﬁa kelonpok responden
pensstar Julioneéember 1985 dengen kelompok semester se-
belun Juli-Desember 1985 yaitu pada espek pengﬁturan fu-
gas-tugas kulieh (f t 1,94 1,671), aspek pengaturan
Jadwal (£ 1 1,34 1,671), agpok pengelolasn materi
(t : 2,18 4,674?, dan aspek pengembangan d&nfgengolah-
an materi sébelum, sewaktu dan sesudah kuliah berlang-
sung (t: 1,72 1,6?1&. Sedangkan pada aspek pengaturan
xehadiran tidak ditemukan perbedaan yang berarti anta-
ra pendapat mahasiswa yang mengikuti kuliah TLX seﬁester
Juli-Desember 1985 dengan pendapat nahagiswa semester
sebelun Juli-Deaemberf1§§5 pada taraf signifikangi S

(¢t 1,26 1,671).
A . .
Perbedaan péndapat mahasiswa tersebut juga berarti un-

tuk keseluruhan aspek yang menyangkut dengan pengorga-
‘nisasian perkuliashan Telnilk danlLaboratorium EKonseling
1(t i 2,52 1 67ﬂ). Dengan demikian pendapat mahasiswa
yang mengikuti kulieh TIX pada semester Juli-Jesember
1985 tentang pengorganisasian kuliah TLK pada semester



L 2e

tersebut lebih bailk dibandingkan dengan pendapat
mahasiswa yang mengikuti kuliah TIK pada seneater_

~aebolum Juli-nesomber 1985,

Pendapat mahaaiawa terhadagrpengorganisaﬂian per—
¥xuliahan Teknik dan Laboratoriun Konseling berda-

garkean kdingiﬁangzp pendiri dan perbandfngan;npnp

dapat tersebut untuk mahasiswa vang mengikuti Kue .
1ish itu.pada aemeater Juli—nesember ﬂ98§ dengan
mahasiswa yang nang}kuti kuliah pada aemester o=
belum Juli-nenember 1985.

Untuk mengetahui pendapat mahasiswa tentang
pensorganiaasian perkuliahan TLK berdasarkan ke-
inginannya sendiri dan perbandingan pendapat ten=-
tang hal tersebﬁtkuntuk kedua kelompok responden
dapat dilihat pada tabel.berikﬁt.



DABEL 3 5
PYEDAPAT MAHASISWA WENTANG PENG-

. ORGANISASTAN PERKULIAHAN TIK BER-
DASARKAN KEXNGTHANNYA SENDIRI. = -

37

: Pensorga- Bemester Juli.- 3 Bomester sebe~ ¥ t ' Sj.g—
Fo.tnisasien : Deserber 1985 ¢ lum Juli-Desem-: ¢t nifi
perkuliah bexr 1985 3 1 kem
an ' — S
T X t BD 1 X 1 sp ¢ 3
1. Pengaturen: 4,48 1 0,36 t 4,4 1 0,39 10,89stidak
keshadiran '
2, Pengaturan: 4,34 3 0,40 ¢ 4,26 : 0,79 10,85: sda
.1 bugas ‘ ;
/'3.'{ Pongaturans 4,21 1 0,79 3.29 t 0,41 10,533 sda
I Jadwal . -
7 e Ponsolo:l.a-: B46 3 0,39 3 4,39t 0,40 10,07: sda
sn materi -
Se Pongmbnng- §,65 1 0,39 31 4,31 % 0,34 33,801 ya
an %ln pe=-: o
~ngo ahan
v~ BEterd
Keseluruhan & 22,1 3 1,52 & 21,7 & 1,04 11,38:tldak

Oatatan 3 N untuk kedua _kelompok rosponden » 35

Tabel di atas menggambarksan behwa pendapat mshasis-
wa didasarksn oléh keinginannya gendiri terhasdap pengor-
ganisasian perkulishan TIXK yang menyangiut : pengaturan
kehadiran, pengaturan tugas-tugas, pengaturan jadwal, pc-

ngetttamn materi kuliah, dsn pengolshan dan pengembangen

materi sebelum, sewaktu dan sesudsh kulish untuk kedua

koloxpok responden juga sudsh dspat dikataken baik sekeliy

Hel ini dibuktikan oleh skor rata~rata yeng diperoleh un~
© - tuk aasing-masing aspek. cukup ‘Ifingg:l. sekall yeitu barki-

" .| BILIK BPY. BERPUST K AAN
o LEIP = [ARARG w
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@er antara 4,21 8/4 4,65, Bkor rata-rata seperti itu

hampiy mencapsi skor tertingsi ysng dihercpkan untuk se- '

. tiep responden yaitu 5,0, Binpangan baku ysng di.tun;juh—
: ',nn untuk kedua kelompok respond.en Juga relatif kecil yo-
-i.tu berkisar antara O 34 8/d 0,79. Sedangkan bila ditin-

:]an d.ari _pendapat mereke secara keseluruhan berkensan
dengan pensorganisaainn perkulighan TIK berdasarkan ke.
inginen diri .sendirl tersebut juga sudah dapat dikata -

'kan beik selkali, yeitu dengen skor rata-rata 22,1 wntuvk

kelowpok responden semester Jul:l-Desembcr 1085 don 21,7
untuk kelompok rssponden semest.er sebelum Juli-Desember
41985 dengan simpengan bakq 1,52 ulnt'uk responden genesteor

~ Juli-Desamber 1985 dsn 1,04 untuk responden semestex se-
belun Juli-Deseuwbor 1985.

_ Pada tabel &1 ates Jugs depat dilihat perbedaan pen—-
dapat antara kelompok resmnden sonestor Juli-Desembex
1_985 dengen kalompok responden gemester sebelum Tuli-De-

. Bember 1985 berkencan dengan pendaspat mereka terhadsp

pengorganisasian perkulishan TIK yeng didasarkan atas
keinginan dird mereks sendiri tersebut. '
Berdasarkan perhitungan yang tercantwm dalsm tabel, ter—
nyata hanya terdapat aatu peﬁ."bedaan yang berarti (dalam
'ltarat'signirikanai.-ﬁ% ) antara pendapat ﬁahasiswa kelom-
pok responden semester Juli-Desember 1985 dengan kelom=
pok responden somester sebelum Juli-Desember 1985, yultu .
pada aspek penganba;zgan dan pengolahen matori sebelum,



1 : - ]
pewaktu dan Iées:tl.tlalil perimlishen ( ¢ ¢ 3,9 lebih besar
dazi 1,671 ). Bedangkan untul aﬂf)ak_-wpeg lain yaitu
péng’atum kehadiran, pengaturan tugas, pengaturén Jadim
wal, dan pengerlolaan materi serta untuk kaseluruhsn as~
pek pengorganisasian perkuliahan tidak ditemukan perbe-
“daan yang berarti antara pendapat nehasiswa yang mengi-
luti kolish TLE peda semester Juli-Desember 41985 dengan
pendapet mshasiswa kelompok responden semester sebolum
Juli-Desembexr 1985,

_ Selanjutnya bila diliﬁat parbandiﬁsan antara penda-
pat mahasieswa t;antang 'peng'orga_nisasian perkuiiahm TIK
yenz didasarkan _ét;as kenlyat_az_an yang dialaminys dengan
pendapat yang dide;sarkan_ atas keinginmpnys sendiri ('ti-
dalc terlihat dalam tabel) diperoleh t sebesar 0,377 wn-
tuk kelompok responden semester Juli-Desember 1985; ini -
l( tidek signifikan dalam beref signifikanai 5%, Dengan de-
ﬁikian, tidak ditemukan perbedaan yang berarti antars
_ p,emiapat mahasiswa semester Juli-Desember 1985 dalem
pangorganisasian perkulishan TIXK ,émg didaserkan atas
kenyataan yeng dialaminya sendird .d.angaix peﬁdag;&at yang
didssarkan atas keinginennya sendiri dalam tarég signi-—
Pikansi S5%. Q‘ed'angkan|untuk kelonmpok respon‘den‘ sebelum
Juii-Desewbér 1905 diperoleh t sebesar 2,132 ( t sri sige
nifikan dalen taxaf signifikensi 5% ). Dengan demildan

. terdepst perbedsan yeng berarti pendepat mahasiswa yeng

didesarkan atas kenyataen yang dialaminys dengan penda-

¥



*qnyTxoq Tequs vped 38y

- TTTP s9dsp €Q6lL IoqUEsSS(—TINL X6386WeS UMTOQES YEITRH .
Tantsusn 3usf essfIvyen waBuOP 4861 .xaqmaaeaf';'[np JIe3
~goues sped yepray TH{TSuen Jued wiexom jedapusd weIupp
- weqzed Bvuswyedvq BAXes BuTTesUOy USP UBSUIQUIq BULPIQ
weTep usyEunorseyoxdey duyTo qéSuﬁqmeBued usBuep Uavusy
~toq SUT[ESUOR UNTICIBIOQRT USP AT YSTINY TINTLIwew

Suvt ensteeyen qudepncd vuewysdsq yngejeluen Jmyun

I : '
*480L ITQUESAC~TFINL d81EeUDH TM{5G9E TMOICEqUD TESUOP

56T ToqEoTeq-TI0T T0505Te8 UPeq JRAeeiey YOTIRN 1300

T o9 SAOT0UUeH UROSU0 TRGD6ReY R0 pUed ueruTpuea.

- T6d TOp BUT15000% UOD UPOWTQUr LUEDEA BEfEp RB{URotrs
~530I06% U8y ;0 Leguequecuod ,dapm{a:aq TASTRONCY Jedopuod g

%G TUSH
eI TuSts yuaey wped ggpl Tequeseq-TIAL VMILqes .I&L;;H&mﬁﬂ
uspuodsox xodmofé:{ uwped wIg weysFrwxed uepseeyusdiosued
depeyxey JIFPUCT BAIMGATIRFOHR B'GQ:.'B wenaueupip Sued gud

- On

i
t 7



= fenyed yusSuvuem waTep dmﬂé ‘mttx usyniey pdepeyduen
weTep dexys ‘uerTy BUIIouUewW weyep dexpe ¢vlusmenyx 'mzfn
wep vAmmum gped wysnuem depeyxes e fandyrouw Sued Suyt
FLosuox uwp uLSuIqQWEq Suvpyq WETED mméwaexoﬂox dexts
wifulaed depoyxeg gg@ I0quose(-FINL JOJCCUSE CASTUSUR
undnvw GgElL I6qUESSI-TINP I9399EeS XFEQ YTT UWFTEX 30X
=13uem Susl 'ann-q:anam sedsopued !nqp.q; wmNgeyiTIeduon suye
T 4 Toqug worep umgusoxes; Swesd &-Btmim-:ed T¥o%H
' ' ¢ = uepuodssx :[odmog'[a:_{r’izfnpax QTR N T WE3TJBH

vL 195'2 A'C108°0216€°%) 129%@t | UeWIMTesoy

lﬂﬂ
oL 1g2f¢c 16€°0:¢2'y 19€%0 ¢ G'y 1 -GusE tmdwma: ‘S

‘ : smmd Su
WL 11/%¢ 19£°018L% 14E°0 164y *mm ﬂmm & 4

; ! -m I'BS!IOP
BA 146%2 19€'0162%y 19€°0 196% t-ue}ie‘gi% dextTs  °¢

_ TOTTI BUEIOU
ACDPTALY L 124°024L% 36€°0 t2u'y t -eum WBTep "5?3}'3 °2

s :30°c ==££‘o-=§£‘1r 12¢%0 126°G 1 % X0 Mﬂ g 2
@M *X ¢+ qgs g v

Gebl 1 :
uex @ H JoqEes 1 4golL X0q . . .
I ¢t ! «-O@=-fINL UWOSOI-~FINL UBTEUOTS

<81g 1 g & Jogeomeg 1 Jvgmeusg @ -9yoxdoy dexyg teog
--------------------------..-.--I--‘.-.tualinitiliunuf

| ONITISHOX NVQ NVONTIS
~}Ig DAVAIE HVIVA SVIVNOICHAOWATN JVEIS
KVORVANIONTI DNVINII VASISVHVI IVIVIRAd
| T TEEVY, '
v '



e
alahsn klien dan llknp dqlun nonaerknn asas-ases BX
sudsh beik, Hal ini dibuktikan oleh skor rata-rata dan
simpangan buku yang diperoleh dalan penelitian ini,
Skor rata-rata berkisar antara 4,17 « 4,56 dengan sim-
- pangan baku yang berkisar antera 0,32 -~ 0,72. Begitu
ausa bond.apnt mahaaiﬁug tentang pengembangan sikap ke -
profesionslan dibidang bimbingen dan konseling seoara
kessluruhan juga sudah Bail -dengen skor rata-rata 22,62
: untut kelonpok i-aspohdoh mahasiswa gemester Juli-Desen—
\boz' 1985 dan 20,88 untuk kelompok mshasiswe gemester
‘sehelum Jull - Degember 1985. .

' Pedn tabel di ataa juga dapat dilihat perbedaan
unt:m pendapat mahaai.awa yang mens:lkuti kulish TIK se- .
uat.r Juli-Desexber 1985 dongan nahasiswe yang mengl -
kuti kulish pada seneat‘er- .aebelun_Jnli-neBembqr 1985
-ﬁai'konm dengan pengémbangan sikesp lkeprofesionalsn da-
lsn bidang bisbingen dan Xonseling ini. Berdasarkan pere
hitungan yeng tercantum dalam tebel, termyata tordapat
empat aspek porbo‘dau'x yang berarti ( dalam taraf “aisni-
Tikensl 5% ) nntar'li kelompok responden semester Juli-
Desember 4985 dengan'kelonpo'ﬂk responden pebelum semes—
ter Juli-Desgnﬁe’zt 1985 yeitu pada aspek : sikep terha -
| dap manusia pada 7umunnya dan kxlien ¥hususnya (t: 2,06 > -

1,671 ). likap dalam pondensaran keluhan Xlien (t:2,94 >
1,671 ). nikap dnlan mensngani pormasalehan klien ( t:
5.71 >1,671 ) d.an sikap dalan menerupkan asas-asss dbime

i
e ——,
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bingen dan konséling ( ©: $,28 > 1,671 ), sedengken
pade aspek dalem menerima klien tldak ditemuken per-
bedaan yang berartl aﬁtara pendapat mahesiswe yang

. mangikuti lkulieh TLK semester Juli-Desember 41985 de-

ngen pondapat nahasiswa semester sebalum Juli-Deosem-

“bar 4985 pede tarsf signifikanel 5% (t: 1,47 <1,671).

. Secara keseluruhan berkenaen dengan pengembangan si-

5,

¥ap keprofesionalan ini, ;iuga texrdapat perbedasn
yeng berarti entsrs pondapst mahasiswa yeng mengikuti
kulish TILK semester Juli-Desember 1985 dengan penda-
pat mahasiswe semeeter sshelum Jull - Desember 1985

( t: 2,58 51,671 ). Dengan demikisn pondepat mehasis-
wa yeng menglkuti kulish TIK seméster Juli-Degember
4985 berkenasn dengen pengémbangan glkkap keprofesio-
nelsn dalem bidang biubingan dan konseling lebih pa-
ik dan positif d,;ari pendapat mahasiswa yang m'eﬁgiku—
ti kuliah TLK pada semester sebelum Juli-Descrber
108E.

Hubungan entars pendapat mahasiswa berkenasn dengan
pengorganisesien perluliahan telmik dan Laboratorium

EKgnseling dengen pendapat merska berkenasn dengan pe=-

ngembangan g;._l_:\_aﬁ keprofoesionelan dalem bidangb bimbing-
an dsn kongeling, kelompok rssponden Juli-Desgmbar
4985 dar kolompok responden somester sebelum Jull -
Desexber 41985. |
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Hubungen nni_:iart_u 'Bonadpnﬁ mh‘glgv_g berkenanan _t_l_gm

' pengaturen tugos-tugas g:m': dengen pendapat mereka.

torhld_gg sikap tagta_x_:s nanus:ln pad _m_ _q_ag ‘klien |
Xaupusnya LI_).-
Perhitungan korelani antara x1 dengan 1. seperti

-

forlihat_ pada‘,tabel 5 dan 6. diperoleh r geéYepar 0,42

" badk untuk kelompok. responden semeater Juli-Desember

" . 1985 maupun untuk kelompok resq'onden semester acbelum .
'Juli = Desember 1985, Kedua r tersebut 'signifikan da-

lam taraf signifikansi 5%. Hal itu berarti bahwa ter-
dzpat hubungan yang berarti entera pendapat mahasiaswa

- berkenasn dengan pengaturan tugas dalam kulish TIK

dengan pon'.dapat.lmeroka terhadap siksp tentang manusias

' pada usumnya den klien khusuanya, pada tera? signifi-

kangi 5% baik untuk kelompok reeponden semester Juli-

~ Desezber 1985 maupun untuk kelompok ressponden semes -

b.

ter sebelum Juli-Desember 4985.

Bubungen sntara pendspat mahasiswa berkenasn demgan

pengaturan ggﬁa_n_-_tm (X1) dengan pendepat mahasiswa

barkenaan dengan sikap dalam menorima klien (Y 2).
Perhitungan korelasi antara X1 dengan Y2 seperti ;

terlihat peda tabel 5 dan 6, diperoleh x ebesar 0,53

' untuk kelompok responden semester Juli-Desember 1985

dan 0,23 untuk kelompok responden semsster sebelum

.Juli - Deseuber 4985, r untuk kelompok rasponden se -~
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' moster Juli~Desember 1985 signifilkon peda teraf sig-
"nifikansi 5% sedangken r untuf kolompok responden
o -semestor ueb;lum Juli-Degember 4985 tidak signifikan
pada taraf signirikansi yang sama. Dengan demikian
kotoqupat hubungen yang berarti antara pendapat nmaha=-
_siswa berkenasn dengen pongaturan tugas-tugas dalem
mata kulish PIK dongen péndapnt mereka tontang sikep
.dalam meneriima klisn untuk mahasiswva yang mengikuti
¥ulich TIK pede semester Juli-Desember 1985 dan ti-
dek terdapat hubungen yang berarti untuk mahasiswa
yeng mengikuti kulich torasebut semester sebelum Jull
-Degeomber 1985 padn taraf signifikansi 5%.

c. Hubungen sntara pendespat mshesiswa berkennsn dengan

pengaturan tugas-tugas (X1) dengon pendapat mehasiswa :

torhedsp siksp dalem mendengarien keluhan klien (¥3).
Perhi%unsan korelasi antara X1 dengan Y3 seperti

yang terlihat pada tebel 5 dan 6 menghasilkan r sebe-
gar 0,60 untuk kelompok rasponden'semester Juli-Dosem-
ber 1985 dan 0,42 untuk kelompok responden sebelum se-
| pester Juli-Desember 1985. Kedua r tersebut signifi -
kan pada taraf'signifikansi 5%. Dengan demikisn ter -
dapat hubﬁngaﬁ.yang.berarti antara pendapat mahasiswa
berkenaan dengan pengaturan tugas-tugas dalam mata

kuliah TLEK dengan pendapat mereka berkenaan dengan aie
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nifikengi 5% baik untuk mahggigwe yang mengikuti ku-
lish tersebdut pada somester Juli-Desember 1985 mau -

pun untuk semestor sebelum Juli-Desember 1985.

d. Bubungan sntera pendspet mahasiswa berkenaan dengan

pengatursn tugas gxﬂg dengan pendapat mahasiswa ter—

hadep sikap dalem mensngani permasalshan klien (Y4),.

Untukk perhitungan korelsel antara X1 dengan 4,

~ diperolch r sebasar'd,61 untuk kelompok responden

semester Juli-Desember 4985 dan 0,19 unbtuk kelompok
senester sebeluﬁ Juli-Desember 1985. r kelompok Juli :
Dosember 1985 pignifiken pada teraf signifikansi 5%
den r Xelompok sebelum Juli-Desember 1985 tidak sig-
nifikan pada taraf signifikansi yeng sama. Dengen de-
nikian untult kelompok Juli-besemﬁer 1985 texrdapat hu-
bungsn yang berarti antara pendepat mongenai penga -
turan tugas dalam mata kul;athLK dengan pendapat me-

" reka terhadap bikqp dalam menangani permasaléhan Xlien

pada taraf signifilksnsl 5% sedangkan untuk kelompok
sebelun semester Juli-Daesember 1985 tidak terdapat
hubungen yang berartl entara kedums jenis perndapat ter-

sebut,
Hubungan snters perddapat mahasisvya berkenaan dengan

pengaturan EEE -tugas g112 dengan pe agat mahasiswa
berkenaan degg penarapan nzas: azas-azas bimbigg dan
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Juli-Dooember 1985 signifikan poda taraf signifiken-
si 5% dan r untuk kolompok rosponden semester sebelum

‘ [

" Juli~Desember 198% tidak signifilken peda taraf signi-

Be

fikonsi yang sama. Dengan demikian terdapat hubungan

‘yang berarti antara pendapat mahesiswa yang nengilkuti

kulish PTIK pada semester Juli~Dosember 4985 berkenaan
dengan péngolahgn materl dengen pendapat mereka ten-
tang sikap ﬁorhadap manusia pade unmumnya dan klien
Khususnya pada taraf signifikansi 5% sedangien untuk
pengikut Bemestér sebelum Juli-Desember 1985 tidak
terdapat hubungen yang bYeraxrtl antara kedua dgnis pen-
dapat térsébut.

Hubungen anters’ pendapet mahasiswa berkenaan dengan

pengelolean meterd kuliah (X2) dengan pondapat mere-
ka terhadap sikap dalam menerima klien ( ¥2 ).
Untuk perhitﬁngan korelasi antars X2 dengan I2

diperoleh r sebesar 0,53 untuk kelompok responden £e6=-
neater Juli-Desember 1985 dan 0,12 untuk kelompok res-
ponden semeater sebelum Juli-Desember 1985. r untuk

kelompok responden Juli-Desember 1985 signifiksn pada

_taraf signifikansi 5% sedangkan r untuk kelompok res-

ponden sebelum Juli-Desember 1985 tidak‘signifikan.
Dengan demikian pendapat mahasiswa yang mengikuti ku-

, liah TIK semester Juli-Desember 1985 bDerkenaan dengan

pengelolaan materi kuliah berkorelasi secara berarti

~
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dalem taraf signlfikesnsi 5% dengan pendapat mereks
ba:konaan dengan sikap dalam mensrima klien sedangkan

~ pendapat mahasiswa yung meﬂgikﬁti Iuliah PILK pada se-
mester aebelum.Juli-Desember‘4985 tidek berkoreiasi
secara berarti dengan penquat mereka berksnsen de -
pgen sikap dulam menarima klien pade taref signifikan—
i 5%.

h, Hubungsn entera pendepat mehasiswa borkenasn dengen

pengelolesn materi kulish (X2) dengan pendepat mere-
ka terhadap gilksn delam mendengarkan keluhan klien

 ¥3 ), :

Perhitungan korelasi antara X2 dengan Y3 éebagai

mana terlihat pada tabel 5 dan 6 diperoleh r ssbesar
0,34 untuk kelompok reaponden somester Juli-Desembor
4985 dan 0,22 untuk kglompok responden gomester dabe-
lunm Juli-Desember 498§n r untuk kelompok responden
Juli-Deserber 1985 signifikan pada taraf signifikansi
%% dapn r untuk kelompok responden semester sebslum
"Juli-Desembexr 4985 tidek signifikan padz taraf signi-
fikenei §Mng sama, Deﬁéan demikian terdapat hubungan
yang berartl antara pendapat mshasiswa yeng wengikutl
kuligh TLK pads semester Juli-Desember 1985 berkenaan
dengan pengelolaan materl kulish dengan pendapat mere-
ka berkenaan dengan sikuap dslam &eqdenga?kan kelunen
klien pada ta;éf signifikensi 5% sedengker untuk maha-
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piswa yang mengilcuti kulieh TILK semester sebelum Ju-
1i-Desexbsr 4985 tidak terdapat hubungan yang berar-

ti di antara kedua jenis pendepat tersebut.

i, Hubungen antera pendapat mehasiswa berkenaan demgan
pengelolaan materi (X2) dengen pendapat mshasiswa
terhadap pikep dalem meénangand ne;maaalahan klien
(Y4 ). | . .

Perhituhgen koreclasi antera X2 dengan Y4 seba =
gaimana terlihat pada tabel 5 den 6 diperoleh r sebe-

sar 0,40 untuk keldmpok responden semestér Juli=Dosel
ber 1985 dan 0,39 untuk kglompok responden semester
a’leb\elum J};li-nésamber 1985, Kedua r tersebut signlifi
kan peda taraf .-signiﬁkansi 5%. Dengsn demikian ter —
dapat hubungan yeng-bersrti antara pendapat mahasiswa
borkenasn dengsn pengololaan materd kulish dengan pen-
dspat mereks berkenasn dengan sikep dalem menangani
permasalahan klien pada taraf signifikansi 5% baik un-
tuk kelompok responden semeat?'_r Juli-Desember 1985

-- maupun untuk kelompok r‘eapondén semesteor sebelun Jull=
Desember 1985.

J. Hubungan antara pendapat mahagsiswa berkenaan dengan
pengelolaan materi kulish (X2) dengan pendapat nereka
berkenann dengan penerapen agag-azag bimbingan dan kon-

seling (¥5). .
Perhitungen korelasi antara X2 dengan Y5 diperoleh
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r sebesar 0,40 untuk kxelompolk responden semestexr Ju-
li-Desember 1985 dan 0,05 untuk kelompok responden
semester sebelum 3uli-Desember 1985, r untuk kelompok

. responden Juli-Desember 1985 signifikan pada taraf

'aignirikansi 5% dan r untuk lkelompok responden sebe-
lunm Juli-Desember 1985 tidak signifiken pada taraf
signifikansl yeng sama., Dengan domikian terdapat hu-

" bungan yang bararti}anfara'pendapat mahasiswa berke-

naan dengan pengelolean materi kuliah TLK dengan pen-

' dapat mereke terhadap penerapan azas-azas bimbingan

k.

dan konseling untuk mshesiswa yang mangiluti kulieh
PIX gemester Juli-DéEember 1985 pada taraf signifi -
kansi 5%i.aedang untuk mahasiswa yang mengikuti kuli-
ah TIK pemester ‘scbelum Juli-Desember 1985 pada taraf
signifikansi yang sama tidek terdapat hubungan yang

berarti. .
|

'thgggdn antara pengembangean dan pengolshan materi se-

belum, gewaktu dan sesudah kuliah (X3) dengan pendas -

pat mereka terhadap sikep tentarg memandeng menusia

pade unumnya dan klien khususnya (¥1).
Perhitungan lkorelasi antara X3 dengan Y41 sebagai

manas terlihat pada tabel 5 dan € diperoleh r sebesar

0,31 untuk kelompok responden mahasiswa semester Juli-

. Desember 1985 dan 0,03 untuk kelompok responder mahasis=—

va semester sebelum Juli~Desember 1985. Kedus r terse-
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Hubungan antara pendspat mehasiswa berkensan dengan
pepgembangan dan pengolohan materi sebelum, sewaktu

dan geaudaii perkuliahan (X%) dengan pendapat mereka

I‘_'bark'enaan dengan gikep daslsm menangani permasalahan

klien ( Y4 ).

Untulk perhi’bungmn korelasi antara X3 dengan Y4

diperoleh r sebeaar 0, 52 untuk kelompok responden se-

| ' mester Juli-Desember 1985 dan 0,16 untuk kelompok res-

. ponden semester sebelum Juli-Degsember 1985. r untuk

kelompok semester Juli-Desember 1985 signifikan pads
taraf signifikensi 5% sedangken r untuk kelompok res—

'ponden semester sebelum Juli-Desember 1985 pada taraf

signifikansi yans gama tidek signiﬁkan. Dengan deni-~
kian henya untuk kelompok responden semester Juli~-De-
gember 1985 terdspat hubungen yemg berarti entsra pen-

dapat mehasiswa berkenaan dengan pengembangan dan pew,;::

ngolahun materi kulieh aebola\m. sewaktu dan sesudah
perkulishan dengen. dongan pendapat merska berkenaan
dengan silap dalsm menangani permasalshan klien.

Hubungen m Renaapat mahasiswa berkenaan dengan
pengembangen materi sebelum, pewsktu dan sesudah per-
kulishan (X3) @5__ pe’hdapat mereka berkenapn dengan
gikep dalam menerapkan agzesg anaa—azas bimbingen dan konse- -
“1ing (¥5) ‘

Untuk porhitungan korelasi antara X3 dengan I5

s

f
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" diperoleh ¥ sebesar 0,45 untuk kelompok responden se=

mester Juli-Desember 1985 dan 0,02 untuk'keiqmpok-reaf,

ponden aengom.-ér sobelun Juli-Desember 1985. r untuk

: 1 .
. kelompok rosponden semester Juli-Desember 1985 signi-

fiken pads taraf signifikensi 5% sedang r untuk ke -

~ lompok resi:ond‘en- pemester sebelum Juli-Desember 41985
' " .pada taraf signifikansi yang. sema tidak signifikan.

~ Dengan demikian hanya untuk lkelompok responden Benes-

: ter Juli-Deaenbex' 1985 terdapat hubungan yang berarti

antara pendapat mahaniawa ‘berkenaan dengan pensem‘bang—

' an dan pengolahan natori sobelum, sewaktu dan sesudsh

.‘-per-knliahan dengan pendapat me‘peka berkenaan dengan

.. s:lkap dalam menerapkan agags~-azas bimbingan dan konso-

* 1ing padm tarar signit:l.kansi 5%, sedangksn untuk ke -
| '"lompok responden semester sebelum Juli-Desember 1985

Pe

tidak terdapat hubungan seperti itu.

Hubungen antara pel agat mehasiswe berkenaan deg

,genmrganiaai-an perlml:l.ahan secara keseluruhan -‘ xt:;.

dengan pendapat mahasiawa berkenaan engan pengembange

H\an sikap _e_g_x_-gros:l.onalan g am bideng bimbingan dan
konseling secara keagluruhg (¥t)

Perhitunsan koralasi antara Xt dengan Yt Bebagal -

- . mena tercantum pada tabel 5 dan 6 menghasilkan r seba-

gar 0,81 untuk’ kolqmpok rcsponden pemester Juli-Desem~

. ber 1985 dan 0.12 untuk kelompok semester sebelun Juld’

_ Desember 1985. x» un'_huk;.kalompok responden semester ——-



Juli-Desember 1985 signifikaen pada taraf signifikaensi
5% sqd/agngkan r untuk kelompok responden semester sebe- _
lun Juli-Desember 1985 pada taraf signifikansi yang sa-
ua tidak éignit:l.kérfs. Dengan domikian terdapat hubungan
yang berarti antara pendapat mahasiswa yang ~ faspgiiutl
kuliah TIK berkbnaan dengan pengorganisasian kuliah TLK
gecara keseluruhan dengan pendapat mereka terhsdap pe =
ngenbangan aikep képroresionalan 'idalam bidang b.imbingan
den konseling pada Ita:.'taf signifikansi 5%, sedangkan un-
$uk mahasiswa yang mengikuti kulish TIK semester sebe -
jun Juli-Desember 4985 tidak terdapat hubungen ysng ber-
arti untuk kedua jenils pendspat tersebut.

Untuk dapat melihat secars menyeluruh berkenaan de-
ngen ursispn-uraian di atas depat dilihat Tebel 5 dan 6
berikut ini.



TABEL : 5

o7

HUBUNGAN ANTARA PENDAPAT MAHASISWA TENTANG PENGORGANISASIAIl PER=

KULIAHAN TLK DENGAN PENDAPAT MEREKA BERKENAAN DENGAN PENGEMBANGAN

SIKAP XEPROFESIONALAR DAﬁ&H BIMBINGAN DAN KONSELING SEMESTER JULI-

DESEMBER 1985

Aspek yang

i m b 0 1 cegawns 3 Signie
dikorelasi-: — _ fikansi
ken X : SDX : Y :$8Y 3 ZXY 54(04334)
X1 = Y1 : &3 0,27 1 ‘ll-,S : 0,32 1 685,58; 0,42 : ya
X1 - Y2 4,3 t 0,27 t 4,4 3 0,37 : 669,87: 0,53 ya
X1 - Y3 k3 : 0,27 : h,6 : 0,36 : 692,053 Q460 ya
X1 = Yh 3 4,3 1 0,27 : B,5 1 0,34 1 678,301 0461 : ya_
X1 = Y5 3 4,3 1 0,27 3 4,51 0,32 1 682,k01 0,55 3 ya
x2 -~ Y1 1 b,3 1 0,24 3 4,5 : 0,32 3 684,875 0,38 3 ya
%2 = ¥2 1 b3 ¢ 0,2k : W, 3 0,37 1 672,151 0,53 1 ya
x2 = Y3 5,3 ¢ 0,24 1 4,6 3 0,36 3 696,38: 0454 3 ya
x2 - Yh : 4,3 1 0,24 ¢ 4,5 : 0,34 683,04; 0,40 : ya
X2 - Y5 4,7 3 0,24 4,5 ¢ 0,32 - 1 685,151 U440 3 ye
X3 - 11 4,3 3 0,27 : h,5: 0,32 : 686,38: 0,31 tldak
X3 - Yo 3 4,3 3 0,27 ¢ boh 3 0,37 1 672,155 0,55 ya
¥5. 0 ¥3 1 b3 1 0,27 3 4,6 : 0,36 3 696,381 0,35 :  ya
x3" = b L3 : 0,27 & B,5 ¢ 0,34 3 682,731 0,521  ya
X3 -~ ¥5 : 4,3 1 0,27 1 k&,5 10,32 684,49; O44b 1 ya
Xt - ¥t 3 21,7 : 1,17 22,6 1 1,39 117242,73 0,81 2 va

CATATAN ¢t N = 35 -
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. TABEL 3 6

HUBUNGAN ANTARA PENDAPAT MAHASISWA TENTANG PENGORGANISASIAN
PERKULIAEAN TLK bENGAN PENDAPAT MEREKA BERKENAAN DENGAR PE~
NGEMBANGAN SIKAP KEPROPESIONALAN DALAM BIMBINGAN DAN KONSE-
LING MAHASISWA SEMESTER SEBELUM JULI - DESEMBER 1985.

‘iﬂ'k yeng § i3 b ol _ : Signifikane
orelaul- S ST Y B 4
X ¢8X: Y 38DY 3 EXY 13 T (0,334)
X1 = Y1 : 4,33 0,29 bk 1 0,33 1 641,71 1. O,k2 ya
X1 - Y2 3 b,2 50,29 1 4,3 3 0,46 : 630,8 : 0,23 : tidak
X1 = TP 1 4,2 : 0,29 ¢ 4,3 1 0,38 3 632,0 1 0,42 ya
X1 - Y4 : 4,2 : 0,29 ¢ 4,2 ¢ 0,36 1 616,0 : 0,19 : tidak
X1 - Y5 : b2 5 0,29 1 5,2 1 0,39 : 613,7 1 0,24 1 ya
X2 = Y13 B,2-3 0,36 ¢ 4,4 5 0,33 : 620,0 : 0,74 ¢ tidak
X2 - Y2 3 4,2 : 0,36 3 4,3 3 0,46 : 628,9 : 0,12 : tidak
X2 - Y5 : 4,2': 0,36 : 4,3 ; 0,38 : 630,0 1 0,22 ¢ tidak °
X2 =-Yh 3 b,2 1 0,56 4,2 1 0,36 3 613,535 :+ 0,40 ya
X2 = Y5 1 4,2 1 0,36 1 4,2 : 0,39 : 616,2 : 0,47 e
X3 - Y1 : 4,2 3 0,40 ¢ b,b : 0,33 : 638,6 : 0,25 tidak
X5 - Y2 : 4,2 35 0,40 3 4,3 1 O46 : 629,171 : 0,13 : tidak
X3 = Y3 : 4,2 1 0,50 5 4,3 2 0,38 : 630,5 1 0,19 ;¢  tidak
X3 - Y4 : 4,2 ;1 00 s 4,2 ¢ 0,36 1 614,7 : 0,16 : tidak
X3 - Y5 : 4,2 10,40 s 4,2: 0,39 1 620,9 : 0,02 : tidak
Xt = Yt :21,0 & 1,19 :20,9 & 3,74 315390,9 : 0,12 :  tidak

CATATAN ¢t N = 35

e
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Keter&ngan unmuk ¢abel 5 dan 6

X1

15

11

Y2

T3

is

5

X5 -

™

" mapusia padz' uwumnys den klien khususnya.

Pendapat mahasiswa berkenaan dengan pengaturan tue
gastugas dalen mata kulish Teknik dan Laboratorium
Kongeling. ' -

Pendepat mahagsiswa berkenaan dengan pengelolaan mae-
torl kuliuh Telnik .den Leboratorium Konseling.

Pendapat mahasiswa berkenaan dengan pengembangan
dan pengolehan materi sebelum, sgwaktu dan sasudah
pafggliahén berlangsung dalam mata kuliah Pelknik
dan Laboratorium Ko?aeling.

FPandepat mahasiswa berkenaan dengan sikap terhadap
¥

Pendapat mahasiswa berkensan dengan sikap dalam mene-

'=rima klian. i

Pendapat mahaaiswa.berkonaan dengan sikap delar nen-
dengarkan keluhan klien.

Pondapat mshesiswa berkenaan dengan siksp dalam me-
nangani permssalahen klien. '

Pendspat mahasisva berkenasn dengsn glkap dalen mene-

ra@kan AGAB~BUES blabingen dan Xeneelding.

Pendepat wahasiswe berkenman dengan pengorgunisasisn
perkulizhan Peknil dan Leboratorium Konseling secara

Lesalurunan.
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Yt = Pgnd.npntl mn‘hnni:;'wa .b.arlcenuan donﬁm pongemb:angan
sikap keprores_ionalan dalem BK secara kgsczluruhan.
Be Perbshasan - _
Setelah dilihat hasil pen&apat nehasiswa yang
‘ mengikuti kul:l.ah Teknik dan I.a‘bo_ra't;orium Eonseling
‘berkenasn dengan pengorgandsasian perikuliahsn terse-
" but dan pendapat mereka bérkénaan dengan pengembang-
an siksap koprotes:lonalan dalem bideng bimbingan dan
konsoling. meka dapab dikemukalten permbahgsan aobaga:l

berikut 3

ﬁ.—Pend.apat mahasiswa ten:l:ang pengorganisasian'perl;u-

' lishan Teknik dan Leboratoriun Konseling (TIK) yang
didasarken atas 'kowatam yang mereka slami dalam
mengikuti kuJ:iah teraebut ternyata terdapat perba-~
daan yang berarti antara pendapat mehesiswa yang
mong.{kuti kuliah itu pada semesier Juli-Desember
1985 dengan pendeapat 'ﬁahaﬂ:lswa yang mengikuti ku- ;
lieh pada semester 'aebalum Juli.-Desembexr 1985 un-
tuk hampir keseluruhan aspek deri penyelenggsra=n
kuliah tersebut. |

Hal 1n:!. dapat dliartikan bahwa pensorganisasi—
an parkuliahan TLK lebih berkem‘bang dengan lebih
borvariasi divandingkan dengan pengorganisasian
perkuliahan aemegter '‘sebelumnya. Namun demikian
ada satu &spek dalem pengorganisasien yang tidak

" berbeda, yaitu delam hal pengaturen kehadirgn da -

- —
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Desember 1985 itu, dibandingkan dengan semester sebelum-
nya.

Belanjutnya bila dilihet perbedaan antara pendapat
mahaslavwe yang'didaaarkan atas kenyataén yang dialaminya
dengan pendapat yang diﬁasarkan atas keinginénnya sendt-
rl terhedap pengoéganisﬁuian perkuliashan TIK ini, untuk
mahasiswa yang mengiltuti kuliah semester Juli-Desember
1985 tidek ditemukan perbedaaﬁ yang berarti., Perbedaan
hanya ditemukan pada mahasiswa yang mengikuti kulish TIK
gemester sebelum Juli-Desember 1985, Hal ini depat ber-

erti bahwa penyelenggaraan knlish TIK gemester Juli-De—

‘sember 1985 sudah sesual dengan aspirasi den keinginan

mereka, sedangksn penyelenggeraan kulish TIX semester

sebelunnya mungkin belum sesuei benar dengan keinglnan

mereka, Kalesu tafairan ini benar hal itu mungkln sistem

. perkuliahan seperti itu baru mulai dilaksanakan,

Kemungkinan lain terdapatnya perbedaan tersebut adalah
karena mahasiswa semester sebelum Juli-Desember 1985

berbedsa pandangannia terhadap pengorganisasien perkuli-

ahan yang baik - v

Se

Pendepat mahnsiswa yang mengikuti kuliah TLK terhadap
pengenbangan aikap keprofesionalan dalan bidang bimbing-
an dan konseling ternyata terdapat perbedasn yang berarti '
untulk hampir keseluruhan aspek sikap dalam bidang bin-
bingen dan konseling. Hal ini berarti bahwa mshasiswa se-

nester Juli-Dasember-1985‘lebih berkembang dan " lebih
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hampir ﬁntuklsemuq aspog yang dikorelasiken, Hal ini da-
pat berarti bahwarpengorganisasian perkuliahan yang baik,
teratur, dan mementingkan perkembangen pribadi mahasiswa
. gkan diikuti dengan peningkaten sikap yang positif dalem’
bidang bimbinéan dan konseliﬁg, begitu pula,sebaliknya.

Pada kelompok reapénden gsemester Juli-Degember 1985
hanya satu aspek yang tidak %erdapat hubungan yang berar
$i, yaitu entara pendapat mahasiswa berkensan aengan pe=
ngembangan den péngoléhan nateri, sebelum, Bewéktu dan
sesudah perkﬁliahan dengen péndaiat mnerekxa menggnﬁi pan-
dangan terhaﬁap manusia den klien Xhususnya, Hal ini
pungkin disebtabkan kufang relevannya kedusa aspek tersebut
Juga disebabkan karena pembahasan tentang falsafsh manu-
sia dan klien mungkin kurang mendalam dalam perkuliahan;

Sélanjutnya ﬁnﬁug.mahasiawa vang mengikuti ¥uliah

TLK pada Beﬁeater gebelum Juli-Desember tidak terdapat
hubungan yang berarti antara pendapat mengenul pengor-
ganisasian perkuliahen deﬁgan pengenbangan sikep kepro-
fesionalan dalenm bidang bimbingan dan konseling, hampir
untuk seluruh aspek yang dikorelLaikan. Pidak terdapat-
nyﬁ hubungan tépgebut mungkin disebabkan olsh berbagail
hal antara lain ='
a, Beberapa aspek yang dikorelasikan tidak ade kaitan

yang erat sgtu'sama lain seperti ; antara pendapat

mengenal pengsturan tugas-tuges dengan pendapat me-

ngenai sikap dalam menserima klien, dengan sikap dalem
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-'menangnni Peraasnlahan klieny dan gsebagalnya.
l

b.

d.

Sewaktu mengisl angket ini mehaslswa -tidak mengisi-
nya dengan serius sehingga tldak diperoleh hasil
yang meyakinkan,

Kemungkinan lain édalah kurang berminatnya mahasis-~
vwa dalem mendalami hal-hal yang berkaitan dengan
pengoragnisasian perkﬁliahan perkuliahen atau pe-
ngembangan sikep dalam bidang bimbingen den konse-
ling,.

Kemungkinanllain adalsh bahwa perbshasan mengenal
sikap=-sikap dalam himbingan dan konseliné tidak se-
intensif pada Eemeatgr Juli-Desenber 1985, Hal ini
diperkuat oleh ken&ataan bahwa pada gemester sebélum
Juli-Desember.1985, latihan~latihan dalam kelompok
kecil lebih cepat berakhir dibandingken dengan se-
mester Juli-Desember 1985,

Kemungkinan lain Juga disebatkesn oleh faktor pehga}

~ laman dosen pembiubing delam menpel.ola perkulizhan 1

ini. Pada semester Juli—Deﬂemﬁer 1985 mﬁngkin dosen
pembimbiﬁg telah lebih berpeﬁga!anan delan menbina
perkulishan ini, garena nereka tclah beberaps se-
nester lkut mengeﬁbangkan diri delen kegiatan-kegie
atan kelompok keclil bersama=-gama mahasiswa.

ST Namﬁn demikian pada kelompok responden sebelum

Juli=Desember 1985 inl Jjuga terdapat hubungan antara

L
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pendapat :m'ahaaia\;:a berkensan dengan pensqx;(:;nninz;a'ian
pexkulishen dengan pengembangan sikap keprofesio'nalan
dalem bimbingan dan honaeling ya:ltu antara pendapet -
mengenal pendapat mahasiswa be:rkenaan dengan pensatu:n—
an tugas~tugas kuliah dengan pendapat nereka berkenssn
- dengan pandangan tentqqg manusia dan klien, sikap da=-
lam mendengarken keluhan klien, antara pendapat nu'sruka
mengenai pengelolaa.n ma‘l:eri kuliah dengan pendapat Ne=-
re'k.a berkenaan dengan Bikap dalam menangani pemasa-
lghan klien den penerapan asas-asas bimbingan dan kone
seling. '

. Adanya hubungan antara varisbelevarisbel tersebut ber=
srti bahwa pengorganisasisn perkﬁliahan yang nantap
akan diikuti dengan penéembangtn sikap yang positif
terhadsp profesi bimbingan dan kanseling, begitu pula
éebal:l.knya peﬁsorémiaasian perkuliahan yang kurang
mantap akan diikuti dengen kurang berkembangnya sikape:
a:l.kap yang positif terha.dap profesi b:lmb:l.ngan dan kon-
aeling,
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KEBIHPULAN DAN REKOMENDASI

" Ae Kesimpulan
‘ I §Bany§k ﬁasimfﬁiaﬁ &ang dapat ditarik dari hasil
' _peheiitian ini, Namun, yang penting untukx diutarakan
di sini edalah i '
1.’ Pendapat mahasiswa yang mengikuti kulish TIK baik
semester Jﬂi-né'agm})ér 1985 maupun gebelun semese
ter Juli-Desember 1985 oukup balk terhadap penge
: organisasian "perku-]'.:!.-ah-an Teknik dan ILaboratorium
 Kongeling dan teihad-ap pengembangan sikap keprofe-
sionalan dalam bidang bimbingan dan konseling, Skor:
rataw~rata untuk kedua Jenis pendapat tersebut berw —
) kisar darl 4,15 sampai dengsn 4,65, Skor rata-rata
* °  tersebut hanya sedikit di bawah skor tertinggl yeng
' _diharapkan, yaitu 5. - o

‘2.' Terdapat perbedmaan yeng berarti sntara peﬁdép&t m‘;a-

" hasiswa yang mengikuti kuliah TIX semster . Juli-De-
sember 1985 densan mahasiswa yang mengikuti kuliah -
teraebgt Bebelum‘ semoﬂter Juli-Degember 1985 ber-
kenasn dengan pengorganisasian periculiahan PIK,

| Pgndaplaj.t tersebut mereka kemukakan stas kenyataan
o yang merekd alami dalam penyelenggeraan kuliah ter-
'Be‘but.. B r_'- |
3o Tidak ‘berd‘.apat’ perbedaan yang 'b'a'rart:l'ah’géfa pendapat
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- mahasiswa yang méﬁéi&uti kulieh TLK gemester Julim

4,

Desember 1985 dengan semester sebelumnya berkenasn

.dengan pengorganisasian perlmulichsn tersebut yang .

d.idasarkhn atas kéinginan mercka sendiri.

Tordapat perbedaan yang berarti antara pendapa$ |
mahasiaua yang mengilkuti kuliah TLK semster Julie
Desember 1985 densan pendapat nahasiswa yang nae
ngikuti kuliash m sebslum semester Jull-Desember
1985 berkenaan dengen pengembangan sikap. kei:rore-
sionalan dalam bimbingan dan konseling, yaitu Une
tuk aspek : sikep terhadap manusis den klien. 8=

kep dalam méndengarian keluhan klien, siksp dalam

De

mgnanga‘ni permesalahan kifed dan dalam aspek péne— ;
rapan aaas-asas b:l.mbingan dan konselins

Secara kaaeluruhah. terdapat hubungan yang berarti
antara pendapat mahasiswa berkecsen dengan Pengor
ga.niaasian psrkuliehen Teknik den I.aboratorilm Kon-

~ peling dengan pengembangsn sikap keprofesionalan
" dalam bidang bimbingan dan i;onselins pada semester

Juli-Desexber 1985, sedangkan uituk mshasiswa sebe=
um Jul.t-'De:p'ember- 1985 tidak .terdapat hubungen yang
berarti aecara‘kaaelu:mhan. untuk kedua jenis pendaw
pat tersebut.. . .

'B. Rekomendasi .
b o .
- Melihat kepada kesimpulan-kesimpulan yang diutarskan
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o ai ates maka ,parlu disajikan rekomendapi-rekomendasi
- sebegai berikut 3 )
1. Hasil penelitian menun;]ukkan bahwa t:erdapat kore=
) 1as;l. antara pendapa_t mahasiswa berkenaen dengan
pengorganisasian perkulishan Teknlk dan Laborato-
riun Konseling dengan pendapat mereka terhadap pe=-
ngembangan gikap keprofesionalan dalam bidang bime
" bingan dan kbnseling. ‘Hasil penelitien yang seper—
1 ini membawa perhatian ponul:l.s untuk merekomen=
’ asikan pent:.ngnara pem'b:'..naan gikep keprofesionalan
mehasiswa dalam bidang bimbingen den konseling me-
lalul pengo:l.‘san:i.t'sasian perkuliahan yang teratur,
terencanz dan memanfaatken suasana sosio=-emosional :

antara dosen dengan mshasiswa di delam suasana po=

nga;]aran secara mantap. T s

2. Gambaren tentang pem‘binuan kemampuan proreaionalan
dalem bidang bimbingan dan konseling aken diketa=
hui dengan lengkap:sa'rta terinci bila tersedia da=
ta-data yang menunjukken pongorganisasian seluruh
mata kuliah di Jurussn PPB FIP IKIP Padang. Untuk

. te:r’:oapéinyq__ _t‘u*;]uah- tersebut perlu kiranya dilakue-

_‘ Xan penelitien .y'ané‘ polanya pame dengan p‘et_xelitian

' © o ind, ) —
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LAMPIRAN. , :
‘ INSTRUMEN PENELITIAN "HUBUNGAN PENGORGANI-
SASIAN PERKULIAHAN TEEKNIK DAN LABORATORIUM
KONSELING DENGAN PENGEMBANGAN SIKAP KEPRO- ,
FESIONALAN MENURUT PENDAPAT MAHASISWA JU- -
RUSAN PPB FIP IKIP PADANG".

PENGERTIAN @

Angket ini bertujuan untuk mengétahui pendapat ands
berkenaen dengan 3

1. Pengorganisasian (penyelenggaraan) petkuliahan teknik
dan Laboratorium Konsoling dan, 5

2. Sikap-sikap yang harus dimiliki oleh mehasiswa Jurusan
PPB yang akan mengémban profesi konselor nantinya.

Anda diharapkan dapat mengungkapkan pendepat-pendapat
anda tersebut dengan sejujur-jujurnys, tanpa ada kekhawae-
tiran bahwa pengungkspan pendapat seperti itu eken mempe-
ngeruhi nilai-nilal anda.

Angket ini bukan tijian, tetapi suatu ussha mencari
magsukan dalam mengembangkan mata kuliah teknik dan Labora-
torium Konseling untuk masa yang akan datange. Mengan demi-
Xian pemberian pendapat anda dalam angket ini merupaksan ‘
suatu sumbangan yang berarti terhadap pengemnbangan mata kn-
1iah Teknik Laboratorium Konseliqg nantinyae.

Atas perhatian dan bantuan anda sayd ucapkan terima
kasih, ,

Marjohan
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ﬁakhudnya adalah ¢ Hahaaisw& teréebut setuju terhadap ke
nyatasn yang dialaminya dalam penyelenggaraan kuliah Tek~
ik dan Laboratorium Konseling, tetapi hati kecilnya S@=
benarnya la kurang setuju terhadap tuntutan kehadiran 8=
. ratus persen (100%) tersebut. ¥ :

i

Contoh 2 1 ' R S .
B t : . Pendapat saya = Pendapat saya
"Mahesiswa dituntut un tentang kegi- sebenarnya ada~
: : atan yang saya lah scovvesesn

.‘2— - aleml dalem penye  scevescssccee
R o lenggarean kuli-
ah TILK -

O 12 % b 012 3 a

Hgkéudnya adalsh ; Mahasiswa tersebut tidek setuju terhadap
" funtutan kehadiran 100% pada mata kuliah Teknil: dan Lahora-_
torium Xonseling, tetapl hati kecilnya mengatakan bahwa ia

sebenarnya sangat setuju dengen tFntutan seperti itu dslam
petknliahan . . |

" gﬁsitulﬂh Boteruanya q;.o.....l..-p-

8 Pendapat saya ten= -

_ - tang kenyataan Pendapat ssya
Pornyataan | yang saya alami sobenarnya ada- '
o ) ‘ o .Adalam penyelenge lah seevesesee

: saraan kuliah TIK

. 2, 3

1¢ Mahssigwa dituntut . '
untuk hadir 100% . 0 1 2 3 &4 0 1 2 3 &4

2¢ Ujian kecil dise- ' l
lernggarakan . tiap .
’. mingga . 001 2 3 &4 0 1 2 3 &
" 3o Pemberian tanda/
paraf pada kolom L
. kehadiran dalam’ - .
' bultu keglatan dan .
keme juan pelaaar , . _ C )
mahagiswa 01 2 3 4 0 1 2 3 4

, .
[ 3 "y
‘ N
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n,

Se

6.

e

8.

9'.

10.

11.

12,

Menghadirkasn mahagiswa
100% dalam kuliah me-
ngendung tujuan yang

positif pada mahasiswa

Kalau keadaan memunge
kinken mehasiswa boleh
mengganti ketidak ha-
diran dengan hari lain
atau dengan tugaa yang
setara8

Pemberian tugas kepada
mahasiswa distur sede-
nikian rupa sesuail de=-
ngen apa yang tercan-

tum pada 311abus

Bobot atau isi tugas
dikaitlkan dengan pe-~
ningkatan Ketrampilan
dalam Konseling

Tugas yang diberiken a
ada manfaatnya dalam
kegiatan konseling

Tugas yang diberikan
tidakx terlalu sukar
dan tidak terlalu nu-
dah

Dosen Pembimbing mem-
berikan balikan ter-
hadap tugaa-tugas
yang dikerjaken maha-
giswa setiap minggu

Tugas-tugas yang di.
kerjakan mahasiswa
dinilel oleh dosen
penbinbing setiap

minggu

Wektu yang dipakal
untuk mengerjakan tu-
gas digesusikan de-
ngan bobot sks mata
kuliah -
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1 2

13, Waktu yang dipakal untuk O
kegiatan kelompok kecil
sesuai dengan bentuk dan
gifat materi '

14, Waktu yani dipakal untuk
kegiatan tatap muka’ di 0
kelas besar sesuai dengan
Jadwal

hY ‘ .
15, Pengaturan tempat untuk
xuliah disesuaiken dengan O
bentuk dan sifat materi

16. Betiap minggu Jjadwal ku-
liah dilaksanakan Becara 0
teratur :

17. Pelaksanaan Jedwal kuliah
disesuaikan dengan ruang g
lingkup,.iei den sifsat
‘'materi kulish ‘

'48. Materi kuliah disampaiken
kepada mahasiswa dalam 0
bentuk silabus _

19, Materi kuliah yang ter-
dapat pada silabus dise- 0
gueikan dengen tujuan/
sinopeis kuliah

20, Pembahasgan materi kuliah se
sesual dengan apa yang 0
terdapat pada_silabus

21. Penyampaian materi oleh
dosen bervariassl dean me- O
narik .

22, Materl yang disampaikan 0
oleh dosen Jjelas

23, Materi yang diberikan

. bermanfaat untuk melak- 0
ganskan konseling de-
ngen klien

AN
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: .2 B

24

25,

26,

28.

29,

30.

31.

32,

Materi yang diberikan di-
rencanekan tingkat kesukar- o
annya; dari mudeh ke yang
sukar . .

Penggunaan metode mengajax
disesuaikan dengan bentuk 0
dan sifat materi- :

Pengaturan tempat duduk ,
disesuaikan dengan jenis, 0
sifat dan bentuk materi.

" kuliah '
.Alokasi waktu yang diguna-

kan dalam membahag materi 0
disesuaikan dengen luas,
bentuk dan sifat materi

Masing-maging pribadi maw
hasiswa terlibat aktis C
dalam kuliah

Sebelum materi dibahag

dan dilatihkan, dosen mem-
persiapkan semus bahan 0
dan fasilitas yang sesuai
dengan materi tersebut

Materi yang aken dibahas

oleh dosen sebelumnya te- 0
lah dipelajari oleh maha-
siswa di rumah

S8ewaktu membahas materi
dosen dapat memanfaatkan
bahan-bahan dan alat-alat
yang tersedia

Dosen pembimbing memper-
hatikan masing-masing pri-
badi mahasiswa agar ia da- O
pat nenguasal materi/Ket-
rampilan yang diajarkan

?6
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1 : 2 ' : 3

3%, Dosen pembimbing memberi-
kgn balikaen kepada maha~ -
glswa berkenaan dengan pe-
nguasaan materi yang telah c 1234 01234
dicapainya di kelas. besar
atau di kelompok kecil

34, Dosen pembimbing memberikan
kesempatan yang cukup kepa-
da petiap mehasiswa wntuk © 1 2 3 4 ©0 1 2 3 4
melatihkan ketrampilen yang
diajarkan di kelompok kecil

35. Dosen pembimbing memberikan
tanggapan yang positif ter-
hadap sarsn-saran dan kri- 0 1 2 3% 4 o 1 2 3 4
tikan-kritikan yang disam-
paikan mahasiswa dalam Jur-

nal mingguannya

36, ferbaikan—perbaikan yang
I dilekukan oleh dosen pgm— : .
. . bimbing dalam kuliah dida- -
sarkan pads saran.-saran 0 ,1 2 3 4 0 1 2 3 4
.- yang disampaikan mahasiswa
" dalam Jjurnal mingguannya

|
II. SIKAP XEPROFESIONALAN CALON KONSELOR
Petunjuk Pengisian :

o -

Berikut ini dicantumkan berbazgal pernyataan berkenaan
dengan sikap-sikap dalam kaitannya dengan pekerjaan (pro-
fesi) konselor, Untuk setiamp pernyataan anda diminta menge-
nukakan pendapat anda sesuasi dengan sikap, perasaan dan ke-
ingipan anda sendiri.: ’

Berilah tanda silang ( X ) pada mngka : O, 1, 2, 3, atau 4
sésuai dengan sikap, perasamn dan keinginan anda sendiri,
Arti angka-angka itu adalah ; i
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0 = Sangat tidak setuju

Tidak setuju

Y
n

2 = Kurang setuju
3 = Betuju
4 = fmat setuju

Contoh

¥alau anda setujit terhadap pernyataan "Konselor ha-
rus dapat menerima klien sebagaimana adanya", maka anda
cukup memberi tanda silang (X) pada angka 3 dalam angket
ini seperti
" Konselor harus dapat menerima klien
sebagaimana adanya " 0O 1 2 3 4

Dan bila anda tidak setuju terhadap pernyataan seperti
itu, anda cukup memberi tanda silang pada angka 1, begi-
lah seterusnya cceeceeess

d t da.
Ho. ! Pernyataan !Ezﬁ apat saya aca

1 2 ! 3

1. Konselor harus dapat memandang
bahwa manusia pada dasarnya baik

2. Xonselor mamandang bahwa klien
ialah manusia yang pada dasarnya o 1 2 3% 4
adalah Dbaik

3. Dalam diri klien terdapat potensi- o 1 2 3 4
potensi yang dapat dikembangkan

4, Tugas konselor adalah membantu
klien dalsh mengembangkan potensi~ © 1 2 3 &
potensinya

5.
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10.

11.

12.

Seseorang mengalami masalah karena
ia menemui berbagai hambatan dan
gangguan dalam mengembangkan poten-
sinya, dan bila hambatan dan gang-
guan-gangguan seperti itu dapat
teratasi maka potensi yang dimili-
kinya itu dapat berkembang dengan
baik

Fonselor harus dapat menerima klien
sebagaimana adanya

Dasar penerimaan konselor terhadap
klien adalah karena menginginkan
panrih-pamrih tertentu dari klien-
nya atau dari orang lain

Dasar penerimaan konselor terhadap
klien adalah atas keyakinan bahwa
klien itu adalah manusia yang pada
dasarnya baik

Dalam menerima klien, konselor
perlu betul mempertimbangkan bahwa
klien itu mesti sama dengan konse-
lor

Penerimaan konselor terhadap klien
didasarkan pada kesadaran bahwa
apa yang akan dialaminya bersama
klien adalah suatu usaha yang Dpe-
nuh perjuangan, pembinaan dan pe-
rasaan

Dalam menerima klien, konselor bo-
leh saja menerapkan label-label
tertentu pada diri kliennya seper-
ti : "bodoh", "nakal", dan sebagai-
nya

Penerimaan konselor terhadap klien
harus diserpai sikap kehangatan,
keakraban dan keterbukaan

Konselor perlu betul mendengarkan

keluhan-keluhan yang disampaikan
kliennya secara penuh perhatian
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O.

. Dalam mendengarkan keluhan klien, kon-

selor harus dapat menangkap intil, isi
dan suasana perasaan dari kliennya

Wontak mata tidak perlu diperhatikan
konzelor sewaktu mendengarkan keluhan
kliemnya :

Kenampuan berempeti sebenarnya kemam-
puan yang sangat sulit dilakukan kon-
selor dalam mendengarkan keluhan kli-
en, dan karenanya wajar saja konselor
tidalk menerapkannya dalam konseling

Konselor boleh saja menyela pembicara-
an klien kendatipun kliennya sedang
tersendat-sendat menyampaikan keluh-
annya '

‘Dalam menangani permasalahan klien,

terlebih dahulu pada diri konselor
dituntut pemahaman yang menyeluruh -
berkenaan dengan masalah yang disam-
palilkan oleh kllennya

Dalam menqnbanl permasalahan klien,
konselor cukup menguasai teknik-tek-
nik yang bersifat umum saja seperti:
keruntutan, kehangatan, keakraban,
keterbukaan

Klien yang berbahagia bila penangan-
an masalahnya oleh konselor sesual
dengan kebutuhannya

Dalam menangani permasalahan klien
konselor harus berpandangan bahwa
usahanya itu akan selalu diterima
dan dijalankan oleh klien

Dalam menangani permasalahan klien
kXonselor harus siap menerima balikan
dari kliennya

Dalam menangani permasalahan klien,

konselor adalah satu-satunya sumber
bagl pemecshan masalah klien

80
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26.

29,

Konselor boleh saja membicarakan masalah
orang lain kepada kliennya sewakbu kon-
seling sedang berlangsung

Kalau konselor ingin menberi tahukan
masalah kliennya kepada orang lain ia
tida¥ perlu meminta izin dari kliennya
itu

Dalam kehidupan selari-harinya konselor
tidak boleh menyampalkan data atau ke~
terangan yang tidak layak atau tidak
pantas didengar oleh orang lain

Kalau konselor menbicarakan masalah
kliennya kepada orang lain, pembicara-
an itu harus dalam batas-batas diskusi
profesional

Dalam konseling konselor boleh menggall
masalah-masalah orang lain dari klien-
nya

Konseling akan lebih baik bila dilaksa-
nakan atas dasar kesukarelaan dari kli-
ennya '
JPenerapan azas kerahasiaan dalam kon-
seling merupakan modal dasar terhada
keberhasilan usaha tersebut .
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